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A. Latar Belakang Penelitian 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 13 Ayat (1) menyebutkan bahwa “Jalur  pendidikan 
terdiri atas pendidikan  formal, nonformal, dan informal”.  Berdasarkan hal tersebut, 
maka pencapaian tujuan pendidikan nasional dapat dicapai melalui tiga jalur, yakni 
pendidikan formal, pendidikan informal, dan pendidikan non formal. Pendidikan 
formal merupakan jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang, meliputi 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan perguruan tinggi. Pendidikan informal 
merupakan jalur pendidikan dari keluarga dan lingkungan. Sedangkan pendidikan 
nonformal merupakan pendidikan luar formal yang dilakukan secara terstruktur dan 
berjenjang.  Melalui tiga macam pendidikan tersebut, diharapkan tujuan pendidikan 
nasional dapat tercapai sehingga akan tercipta sumber daya manusia yang 
berkualitas. 
Pada jalur sekolah sebagai jalur pendidikan formal ini selain dilakukan 
kegiatan kurikuler sebagai kegiatan inti, juga diadakan kegiatan ekstrakurikuler. 
Kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan untuk lebih memantapkan pembentukan 
watak dan kepribadian serta untuk lebih mengaitkan antara pengetahuan yang 
diperoleh dalam program kurikulum dengan keadaan dan kebutuhan lingkungan.  
Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilaksanakan di luar jam 
pelajaran tetap guna memperluas wawasan serta peningkatan dan penerapan nilai-
nilai pengetahuan dan kemampuan dalam berbagai hal, seperti olahraga dan seni. 
Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler juga merupakan salah satu cara menampung dan 
mengembangkan potensi siswa yang tidak tersalurkan saat di sekolah. Kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan salah satu upaya pembinaan yang diselenggarakan di 
lingkungan sekolah. Pada gilirannya keterampilan siswa akan ditingkatkan dengan 
bentuk-bentuk latihan khusus sesuai kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti dan 
diminati.  
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 




Ekstrakurikuler diselenggarakan dengan tujuan untuk mengembangkan potensi, 
bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik 
secara optimal dalam rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional". 
Tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler pramuka di sekolah adalah untuk 
menunjang kegiatan belajar mengajar, khususnya di bidang pembentukan budi 
pekerti luhur, watak dan kepribadian siswa melalui kegiatan kepramukaan sehingga 
siswa memiliki sikap mandiri, disiplin, dan inovatif baik dalam belajar maupun 
kegiatan sehari-hari. Menurut Usman dan Setiawati (2001: 22), “Ekstrakurikuler 
merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran (tatap muka), baik 
dilaksanakan di sekolah maupun di luar sekolah dengan maksud untuk lebih 
memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah 
dimilikinya dari berbagai bidang studi”. 
Beberapa jenis kegiatan ekstrakurikuler yang diprogramkan di sekolah 
dijelaskan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1995: 3) sebagai berikut:  
(a) Pendidikan Kepramukaan,  
(b) Pasukan Pengibar Bendera (PASKIBRA),  
(c) Palang Merah Remaja (PMR),  
(d) Pasukan Keamanan Sekolah (PKS),  
(e) Gema Pencinta Alam,  
(f) Filateli,  
(g) Koperasi Sekolah,  
(h) Usaha Kesehatan Sekolah (UKS),  
(i) Kelompok Ilmiah Remaja (KIR),  
(j) Olahraga, dan  
(k) Kesenian.  
Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang sering diadakan di sekolah 
termasuk di SDN 1 Colo Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus adalah kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka. 
Kepramukaan merupakan kegiatan yang menggunakan out door activity atau 
kegiatan di alam terbuka dengan harapan kegiatan kepramukaan akan mempunyai 
dua nilai, yaitu nilai formal atau nilai pendidikannya yaitu pembentukan watak 




Pendidikan Kader Pramuka Cabang Ponorogo, 2001: 8). Gerakan Pramuka melalui 
proses pendidikan kepramukaan bertujuan untuk mewujudkan warga negara 
Republik Indonesia yang ber-Pancasila, berwatak luhur, cerdas, terampil, mandiri, 
bertanggung jawab, kuat, sehat jasmani dan rohaninya, serta mampu 
menyelenggarakan pembangunan bangsa dan negara. 
Kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan merupakan kegiatan wajib 
dilaksanakan pada setiap lembaga pendidikan, khususnya Sekolah Dasar. Sebagai 
dasar hukum pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan di Sekolah Dasar 
adalah Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 63 
Tahun 2014. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 63 Tahun 2014, pasal 2 ayat (1)      dan (2) menyebutkan bahwa " Pendidikan 
Kepramukaan dilaksanakan sebagai kegiatan ekstrakurikuler wajib pada pendidikan 
dasar dan menengah ; Kegiatan Ekstrakurikuler wajib merupakan kegiatan 
ekstrakurikuler yang harus diikuti oleh seluruh peserta didik". 
Keaktifan mengikuti kegiatan kepramukaan dapat membantu guru dalam 
pembentukan kepribadian siswa khususnya kemandirian belajar siswa. Djunaidatul 
Munawwaroh dan Tanenji (2003: 167-175) menyatakan bahwa bentuk kepribadian 
dapat dibagi menjadi dua, yakni pembentukan kepribadian secara perorangan dan 
pembentukan kepribadian secara bersama-sama. Dan dalam kegiatan kepramukaan 
diharapkan dapat dilakukan pembentukan kepribadian secara bersama-sama.  
Kemandirian  belajar  merupakan  salah  satu  faktor  yang  menentukan 
keberhasilan  siswa  dalam  belajar,  sehingga  sikap  mandiri  ini  penting  dimiliki  
oleh siapa  saja  yang  ingin  mencapai  kesuksesan  dalam  hidupnya.  Orang tua  
mempunyai peranan yang sangat penting dalam membentuk kemandirian pada diri 
anak-anaknya, termasuk  dalam  kemandirian  belajar.  Hal  ini  disebabkan  karena  
orang  tualah  yang menjadi  pendidik  pertama  dan  utama. Faktor usia anak- anak 
Sekolah Dasar sangat berpengaruh terhadap kemandirian ini terutama kesadaran akan 
kebutuhan belajar untuk masa depannya. Ketergantungan terhadap keberadaan orang 
tua sangat dominan, sehingga peran orang tua dalam membentuk kemandirian siswa 
ini sangat besar.  Dengan  kata  lain,  orang  tua  menjadi penanggung jawab pertama 
dan utama terhadap pendidikan anak-anaknya. Hubungan  perhatian  orang  tua  




memberikan  arahan  bagi  anak-anaknya  untuk  memiliki sikap  yang  tidak  mudah  
terpengaruh  oleh  orang  lain,  mampu  menemukan  apa  yang harus dilakukan, dan 
bisa memecahkan permasalahannya sendiri tanpa bantuan orang lain.  
Menurut  Ali  dan  Asrori  (2004:114), “Kemandirian merupakan suatu  
kekuatan  internal  yang  diperoleh  melalui  proses  realisasi  kedirian  dan menuju  
kesempurnaan”.  Kemudian  Darajat  (dalam  Kadir,  2011:50)  juga mengemukakan  
bahwa,  “Kemandirian  adalah  kecenderungan  anak  untuk melakukan  sesuatu  
yang  diingini  tanpa  minta  tolong  pada  orang  lain,  juga  dapat mengarahkan 
kelakuannya tanpa tunduk pada orang lain”.  Berdasarkan pendapat tersebut,  dapat  
diambil  pengertian  bahwa  kemandirian  adalah  kemampuan  yang ada pada 
seseorang untuk memikirkan, merasakan, dan melakukan sesuatu dalam membuat  
rencana,  memilih  alternatif,  membuat  keputusan,  mengatasi  masalah, dan 
bertanggung jawab.    
Asrori  (2007:137)  juga  mengemukakan  bahwa,  “Faktor  yang 
mempengaruhi  perkembangan  kemandirian  yaitu  gen  atau  keturunan  orang  tua, 
pola  asuh  orang  tua,  sistem  pendidikan  di  sekolah,  dan  sistem  kehidupan  di 
masyarakat”. Kemandirian belajar adalah perilaku yang ada pada seseorang  yang 
belajar  diwujudkan  dengan  adanya  kreatif  dalam  belajar,  kebebasan,  dan 
keyakinan dalam bertindak sesuai nilai  yang diajarkan.  Kemandirian belajar juga 
merupakan  kesiapan  dari  individu  yang  mau  dan  mampu  untuk  belajar  dengan 
inisiatif sendiri, dengan atau tanpa bantuan pihak lain dalam hal penentuan tujuan 
belajar, metode belajar, dan evaluasi hasil belajar.   
Berkaitan dengan hal tersebut, Sugilar (dalam Tahar, 2006:92) menyatakan 
bahwa  karakteristik  individu  yang  memiliki  kesiapan  belajar  mandiri  dicirikan 
oleh:  
1.  kecintaan terhadap belajar;  
2.  kepercayaan diri sebagai siswa;  
3.  keterbukaan terhadap tantangan belajar;  
4.  sifat ingin tahu;  
5.  pemahaman diri dalam belajar;  




  Dalam  kemandirian  belajar,  inisiatif  merupakan  indikator  yang  sangat 
mendasar.  Dalam  pengertian  yang  lebih  luas,  kemandirian  belajar 
mendeskripsikan  sebuah  proses  di  mana  individu  mengambil  inisiatif  sendiri 
dengan  atau  tanpa  bantuan  orang  lain,  untuk  mendiagnosis  kebutuhan  belajar, 
memformulasikan  tujuan  belajar,  mengidentifikasi  sumber  belajar,  memilih  dan 
menentukan  pendekatan  strategi  belajar,  dan  melakukan  evaluasi  hasil  belajar 
yang dicapai. Oleh karena itu, kemandirian belajar menuntut tanggung jawab yang 
besar  pada  diri  peserta  ajar  sehingga  peserta  ajar  berusaha  melakukan  berbagai 
kegiatan untuk tercapainya tujuan belajar. Hal tersebut diperlukan sebuah perhatian 
yang baik oleh orang tua kepada anaknya, jadi tidak hanya di sekolah saja tetapi 
faktor di rumah juga perlu diperhatikan.  
Orang  tua  menyerahkan  beban  dan  tugas pendidikan  ke  sekolah  karena  
diyakini  dapat  membimbing  dan  mengarahkan anak-anaknya  dalam  belajar.  
Setiap  orang  tua  menginginkan  anak-anaknya berprestasi baik di sekolah sebagai 
lingkungan pendidikan formalnya, di tempat kursus, dan lain sebagainya. Seiring 
dengan hal itu banyak pertanyaan yang timbul mengapa orang tua khawatir anak-
anaknya tidak  berprestasi,  apakah  motivasi  belajarnya  rendah  yang  
mengakibatkan kurangnya  tanggung  jawab  dalam  mengatur  dan  mendisiplinkan  
dirinya  dalam mengembangkan kemampuan belajar atas kemauan sendiri atau mutu 
pendidikan di  sekolahnya  kurang  baik  atau  aktivitas  orang  tua  yang  terlalu  
sibuk  sehingga sedikit waktu untuk belajar bersama mereka.  
Salah  satu  tugas  orang  tua  dalam  pendidikan  adalah  membantu  anak 
mengatasi  persoalan  dalam  belajar,  sehingga  anak  dapat  bertanya  langsung 
mengenai  persoalan  belajar  yang  dihadapinya,  dan  orang  tua  dapat  mengetahui 
apa  saja  yang  menjadi  hambatan  dalam  belajarnya.  Seperti  pendapat  yang 
dikemukakan  oleh  Suryabrata  (2008:6) , “Perhatian  orang  tua  terhadap anaknya  
akan  lebih  menambah  keakraban  kedua  belah  pihak  dan  menumbuhkan rasa  
kasih  sayang  dan  anak  akan  merasa  dirinya  mendapat  pembinaan  dan 
perhatian”.  Perhatian  orang  tua  pada  anak  sangat  penting  dalam  membimbing  
anak agar  bisa  melakukan  segala  tugas  dan  kewajiban  dengan  kesadaran  
sendiri. Karena apa yang dilakukan oleh anak setiap harinya akan membentuk 




memudahkan baginya  dalam  mengembangkan  kemandirian  dan  prestasi  belajar  
yang dimilikinya, sehingga hal ini menjadikan anak lebih dewasa dan mandiri.  
Kadir (2011:50) menyatakan bahwa, “Perhatian itu merupakan  reaksi umum 
dari organisme dan kesadaran, yang menyebabkan bertambahnya aktivitas, daya 
konsentrasi, pembatasan kesadaran terhadap suatu objek”. Dari pengertian ini,  maka  
perhatian  orang  tua  dapat  diartikan  sebagai  kesadaran  jiwa  orang  tua untuk  
memberikan  bimbingan  belajar  di  rumah,  mendorong  untuk  belajar, memberikan  
pengawasan,  memberikan  pengarahan  pentingnya  belajar,  dan memperhatikan  
kebutuhan-kebutuhan  alat  penunjang  pelajaran.  Bentuk  perhatian orang  tua  
terhadap  anak  dapat  berupa  bimbingan  dan  nasihat,  pengawasan terhadap  
belajar  anak,  pemberian  motivasi  dan  penghargaan,  serta  pemenuhan kebutuhan 
belajar anak. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Hubungan Keaktifan Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pramuka dan Perhatian Orang Tua dengan Kemandirian Belajar Siswa di SDN 1 
Colo Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan yang 
belum maksimal. 
2. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan di sekolah belum maksimal. 
3. Perhatian orang tua terhadap kegiatan belajar anaknya masih rendah. 
4. Kemandirian belajar siswa masih rendah. 
5. Kepribadian siswa dalam mengikuti proses pembelajaran belum sepenuhnya 
mendukung. 
6. Sikap kepedulian orang tua terhadap perkembangan kepribadian dan 
kemandirian anaknya masih rendah. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian ini lebih mengarah 




Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka dan Perhatian Orang Tua dengan Kemandirian 
Belajar Siswa di SDN 1 Colo Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah ada hubungan antara keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka dengan kemandirian belajar siswa di SDN 1 Colo Kecamatan Dawe 
Kabupaten Kudus? 
2. Apakah ada hubungan antara perhatian orang tua dengan kemandirian belajar 
siswa di SDN 1 Colo Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus? 
3. Apakah ada hubungan antara keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka dan perhatian orang tua dengan kemandirian belajar siswa 1 Colo 
Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis : 
1. Hubungan antara keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka dengan 
kemandirian belajar siswa di SDN 1 Colo Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus. 
2. Hubungan antara perhatian orangtua dengan kemandirian belajar siswa di SDN 1 
Colo Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus. 
3. Hubungan antara keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka dan 
perhatian orangtua dengan kemandirian belajar siswa  di SDN 1 Colo 
Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan tentang 
hubungan keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka dan perhatian 
orangtua dengan kemandirian belajar siswa di SDN 1 Colo Kecamatan Dawe 
Kabupaten Kudus dan Sekolah Dasar yang lain pada umumnya. 




a. Bagi Sekolah  
Memberikan  informasi  sebagai  bahan  pertimbangan  untuk  
menyusun program-program  sekolah  dalam  usaha  meningkatkan  
kemandirian siswa dalam belajar agar  melibatkan  peran  orang  tua  dan  
menekankan  program ekstrakurikuler khususnya pramuka.  
b. Bagi Guru  
Dijadikan  bahan introspeksi  bahwa  dalam  meningkatkan  prestasi  
belajar  siswa diperlukan  kerjasama  dengan  orang  tua  dan  penekanan  
kemandirian belajar dalam memperhatikan pendidikan dan belajar siswa.  
Siswa yang telah terbentuk kemandirian dalam belajarnya, 
mempermudah guru untuk memfasilitasi siswa dalam mencapai tujuan 
belajarnya. 
c. Bagi Siswa  
Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  menjadi  masukan  bagi  
siswa  agar lebih patuh terhadap orang tua dan lebih mandiri dalam belajar 
agar tidak tergantung pada orang lain.  
d. Bagi  Peneliti 
Sebagai  bahan  referensi,  sumbangan  pikiran penulis untuk 
perkembangan dunia pendidikan, khususnya bagi anak-anak yang menempuh 



















A. Tinjauan Pustaka 
1. Pengertian Kemandirian Belajar 
Stephen Brookfield (2000:130-133) mengemukakan bahwa kemandirian 
belajar merupakan kesadaran diri, digerakkan oleh diri sendiri, kemampuan belajar 
untuk mencapai tujuannya. Desi  Susilawati,  (2009:7-8)  mendiskripsikan  
kemandirian  belajar sebagai berikut: 
a. Siswa berusaha untuk meningkatkan tanggung jawab dalam mengambil 
berbagai keputusan. 
b. Kemandirian dipandang sebagai suatu sifat yang sudah ada pada setiap orang 
dan situasi pembelajaran. 
c. Kemandirian bukan berarti memisahkan diri dari orang lain. 
d. Pembelajaran  mandiri  dapat  mentransfer  hasil  belajarnya  yang  berupa 
pengetahuan dan keterampilan dalam berbagai situasi. 
e. Siswa yang belajar mandiri dapat melibatkan berbagai sumber daya dan 
aktivitas  seperti  membaca  sendiri,  belajar  kelompok,  latihan,  dan 
kegiatan korespondensi. 
f. Peran  efektif  guru  dalam  belajar  mandiri  masih  dimungkinkan  seperti 
berdialog  dengan  siswa,  mencari  sumber,  mengevaluasi  hasil,  dan 
mengembangkan berfikir kritis. 
g. Beberapa institusi pendidikan menemukan cara untuk mengembangkan 
belajar mandiri melalui program pembelajaran terbuka. 
 
Kemandirian  belajar  adalah  kondisi  aktivitas  belajar  yang  mandiri tidak  
tergantung  pada  orang  lain,  memiliki  kemauan,  serta  bertanggung jawab  
sendiri  dalam  menyelesaikan  masalah  belajarnya.  Kemandirian belajar  akan  
terwujud  apabila  siswa  aktif  mengontrol  sendiri  segala sesuatu  yang  
dikerjakan,  mengevaluasi,  dan  selanjutnya  merencanakan sesuatu  yang  lebih  
dalam  pembelajaran  yang  dilalui  dan  siswa  juga  mau aktif dalam proses 
pembelajaran. 
 
2. Ciri-ciri Kemandirian Belajar 
Anak  yang  mempunyai  kemandirian  belajar  dapat  dilihat  dari kegiatan  
belajarnya,  dia  tidak  perlu  disuruh  bila  belajar  dan  kegiatan belajar  




mempunyai  kemandirian  belajar maka  perlu  diketahui ciri-ciri kemandirian 
belajar. 
Sardiman  sebagaimana dikutip  oleh  Ida  Farida Achmad (2008:45) 
menyebutkan bahwa ciri-ciri kemandirian belajar yaitu meliputi: 
a. Adanya  kecenderungan  untuk  berpendapat,  berperilaku,  dan  bertindak 
atas kehendaknya sendiri 
b. Memiliki keinginan yang kuat untuk mencapai tujuan 
c. Membuat  perencanaan  dan  berusaha  dengan  ulet  dan  tekun  untuk 
mewujudkan harapan 
d. Mampu untuk berfikir dan bertindak secara kreatif, penuh    inisiatif, dan 
tidak sekadar meniru  
e. Memiliki  kecenderungan  untuk  mencapai  kemajuan,  yaitu  untuk 
meningkatkan prestasi belajar 
f. Mampu menemukan  sendiri  tentang  sesuatu  yang  harus  dilakukan 
tanpa mengharapkan bimbingan dan tanpa pengarahan orang lain. 
  
Kesimpulan dari  uraian  diatas,  bahwa  kemandirian  belajar  adalah sikap  
mengarah  pada  kesadaran  belajar  sendiri  dan  segala  keputusan, pertimbangan  
yang  berhubungan  dengan  kegiatan  belajar  diusahakan sendiri  sehingga  
bertanggung  jawab  sepenuhnya  dalam  proses  belajar tersebut. 
 
3. Pengukuran Kemandirian Belajar 
Pengukuran mengandung pengertian suatu keadaan di mana seseorang 
memiliki  hasrat  bersaing  untuk  maju  demi  kebaikan  dirinya,  mampu 
mengambil  keputusan  dan  inisiatif  untuk  mengatasi  masalah  yang dihadapi,  
memiliki  kepercayaan  diri  dalam  mengerjakan  tugas-tugasnya, dan bertanggung 
jawab terhadap apa yang dilakukannya. Pengukuran kemandirian belajar pada 
penelitian ini berdasarkan pada faktor internal (dari dalam diri) siswa yaitu percaya 
diri, disiplin, motivasi, inisiatif, dan tanggung jawab. 
a. Percaya diri 
Menurut Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  (2005 : 85), “ Percaya 
kepada diri sendiri berarti yakin benar atau  memastikan  akan  kemampuan  
atau  kelebihan  seseorang  atau sesuatu (bahwa akan dapat memenuhi harapan-
harapannya)”. Menurut  Thursan  Hakim  (2002  : 6),  “Rasa  percaya  diri  juga 
dapat  diartikan  sebagai  suatu  keyakinan  seseorang  terhadap  segala aspek  




mampu  untuk  bisa  mencapai  berbagai  tujuan  di dalam hidupnya”. 
Sedangkan  menurut  Thursan Hakim  (2002  :  5-6)  terdapat beberapa  ciri-ciri  
tertentu  dari  orang-orang  yang  mempunyai  rasa percaya diri yang tinggi, 
yaitu: 
1) Bersikap tenang di dalam mengerjakan segala sesuatu; 
2) Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai; 
3) Mampu  menetralisai  ketegangan  yang  muncul  dalam  berbagai situasi; 
4) Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi dalam berbagai situasi; 
5) Memiliki  kondisi  mental  dan  fisik  yang  cukup  menunjang 
penampilannya; 
6) Memiliki kecerdasan yang cukup; 
7) Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup; 
8) Memiliki  keterampilan  dan  keahlian  yang  menunjang kehidupannya, 
misalnya keterampilan berbahasa asing; 
9) Memiliki kemampuan bersosialisasi; 
10) Memiliki latar belakang pendidikan keluarga yang baik; 
11) Memiliki pengalaman  hidup yang menempa mentalnya menjadi kuat dan 
tahan didalam menghadapi berbagai cobaan hidup; 
12) Selalu  bereaksi  positif  didalam  menghadapi  berbagai  masalah, 
misalnya dengan tetap tegar, sabar,dan tabah dalam menghadapi 
persoalan hidup. 
 
Para  ahli  berpendapat  bahwa  rasa  percaya  diri  erat kaitannya  
dengan  konsep diri,  maka  jika  seseorang  memiliki konsep diri yang negatif 
terhadap dirinya, maka akan menyebabkan seseorang  tersebut  memilki  rasa  
tidak  percaya  terhadap  dirinya sendiri.  Rasa  percaya  diri  yang  rendah  
akan  berakibat  pada tindakan yang tidak efektif. Tindakan yang tidak efektif 
tentu akan memberikan  hasil  yang  jelek.  Hasil  yang  jelek  akan  semakin 
membenarkan  bahwa  diri  tidak  memiliki  kompetensi  dan  akan berakibat 
pada rasa percaya diri yang semakin rendah. 
Seseorang yang  yakin  terhadap  dirinya,  segala  kegiatan yang  
dilakukannya  penuh  dengan  rasa  optimis  adalah  seseorang yang  memiliki  
percaya  diri.  Rasa  percaya  diri  yang  tinggi sebenarnya  hanya  merujuk  
pada  adanya  beberapa  aspek  dari kehidupan  individu  tersebut  dimana  ia  
merasa  memiliki kompetensi,  yakin,  mampu,  dan  percaya  bahwa  bisa  
karena didukung  oleh  pengalaman,  potensi  aktual,  prestasi,  serta  harapan 




Dalam penelitian ini percaya diri siswa dapat dilihat dari mengikuti 
kegiatan presentasi di depan kelas; ketenangan dalam berbicara; keikutsertaan 
dalam mengajukan pertanyaan; keikutsertaan dalam menjawab pertanyaan; 
keikutsertaan dalam berpendapat. 
b. Disiplin 
Disiplin  merupakan  sesuatu  yang  berkenaan  dengan pengendalian  
diri  atau  kepatuhan  seseorang  untuk  mengikuti  bentuk-bentuk  aturan  atas  
kesadaran  pribadinya,  disiplin  dalam  belajar merupakan  kemauan  untuk  
belajar  yang  didorong  oleh  diri  siswa sendiri. Dalam penelitian ini, disiplin 
siswa dapat diamati dari  tingkah laku  yang  muncul  selam  proses  
pembelajaran  berlangsung.  Disiplin siswa pada proses pembelajaran dapat 
diamati berdasarkan lima aspek yaitu kriteria siswa dalam hal: 
a) Bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan 
b) Semangat dan antusias dalam kegiatan pembelajaran 
c) Komitmen yang tinggi terhadap tugas 
d) Mengatasi kesulitan yang timbul pada dirinya 
e) Kemampuan memimpin 
c. Inisiatif 
Menurut  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  (2005: 395)  “Inisiatif 
adalah  kemampuan  untuk  mencipta  atau  daya  cipta”.  Menurut Wollfock  
dalam  Mardiyanto  (2008: 23),  “Inisiatif  adalah  kemampuan individu  dalam  
menghasilkan  sesuatu  yang  baru  atau  asli  atau  suatu memecahan  masalah”.  
Suryana  (2006:2)  mengungkapkan bahwa  “Inisiatif  adalah  kemampuan  
mengembangkan  ide  dan  cara-cara baru dalam memecahkan masalah  dan 
menemukan ide dan cara-cara  baru  dalam  memecahkan  masalah  dan  
menemukan  peluang (thinking  new  things). 
Ciri-ciri  orang  yang  inisiatif  menurut  Sund  dalam  Slameto 
(2003:147) adalah sebagai berikut: 
1) Hasrat keingintahuan yang besar 
2) Bersikap terbuka dalam pengalaman baru 
3) Panjang akal 
4) Keinginan untuk menemukan dan meneliti 
5) Cenderung menyukai tugas yang berat dan sulit 




7) Memiliki  dedikasi  bergairah  secara  aktif  dalam  melaksanakan  
tugas 
8) Berpikir fleksibel 
9) Menanggapi  pertanyaan  yang  diajukan  serta  cenderung  memberi 
jawaban yang lebih banyak. 
 
Sedangkan menurut Guilford dalam Mardiyanto (2008 : 24) cirri-ciri 
orang yang inisiatif adalah sebagai berikut: 
a. Kelancaran  (fluency),  yaitu  kemampuan  untuk  menghasilkan banyak 
gagasan. 
b. Keluwesan  (fleksibilitas),  yaitu  kemampuan  untuk mengemukakan 
bermacam-macam. 
Berkaitan  dengan  definisi  beberapa  ahli  di atas  maka pengertian 
inisiatif adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu  yang  baru  
baik  berupa  gagasan  maupun  karya  nyata  yang relatif berbeda dengan apa 
yang telah ada sebelumnya dalam usaha memecahkan suatu masalah. Inisiatif 
dalam  penelitian  ini  dapat  dilihat  dalam  proses kegiatan pembelajaran. 
Inisiatif siswa yang diamati meliputi: 
1. Memiliki dorongan rasa ingin tahu yang tinggi 
2. Keterampilan berpikir luwes 
3. Keterampilan berpikir lancar 
4. Keterampilan berpikir orisinil 
5. Berani mengambil resiko 
d. Tanggung jawab 
Zimmerer  dalam  Ikaputera  Waspada  (2004:6) mengungkapkan  ciri-
ciri  orang  yang  memiliki  sifat  tanggung  jawab sebagai berikut: 
1) Memiliki komitmen yang tinggi terhadap tugas atau pekerjaannya 
2) Mau bertanggung jawab 
3) Energik 
4) Berorientasi ke masa depan 
5) Kemampuan memimpin 
6) Mau belajar dari kegagalan 
7) Yakin pada dirinya 




Dalam penelitian ini tanggung jawab siswa dapat dilihat selama proses  
pembelajaran  yang  diamati  berdasarkan lima aspek, yaitu:1. Keikutsertaan 
melaksanakan tugas yang diberikan kelompok; 2. Keikutsertaan dalam 
memecahkan masalah; 3. Kepedulian terhadap kesulitan sesama anggota 
kelompok; 4. Keikutsertaan dalam membuat laporan kelompok; 5. 
Keikutsertaan dalam melaksanakan presentasi hasil diskusi. 
e. Motivasi 
Menurut  Suryana  (2006:40),  “Seseorang  selalu  mengutamakan tugas 
dan hasil adalah orang yang mengutamakan nilai-nilai motivasi, berorientasi  
pada  ketekunan  dan  ketabahan,  tekad  kerja  keras, mempunyai energik dan 
berinisiatif”. Menurut  Suryana  (2006 : 52), ”  Seseorang memiliki  motivasi 
tinggi  apabila  orang  tersebut  memiliki  hasrat  untuk  mencapai  hasil yang 
terbaik guna mencapai kepuasan pribadi. Faktor dasarnya adalah adanya 
kebutuhan yang harus dipenuhi”. 
Menurut Suryana (2006:53), seseorang yang memiliki motivasi yang 
tinggi pada umumnya memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Ingin  mengatasi  sendiri  kesulitan-kesulitan  dan  permasalahan yang 
timbul pada dirinya; 
2) Selalu  memerlukan  umpan  balik  yang  segera  untuk  melihat 
keberhasilan dan kegagalan; 
3) Memiliki tanggung jawab personal yang tinggi; 
4) Berani menghadapi resiko dengan penuh tantangan; 
5) Menyukai dan melihat tantangan secara seimbang. 
Sardiman (2007:68), mengemukakan bahwa ciri-ciri motivasi yang ada 
pada diri seseorang adalah: 
1) tekun dalam menghadapi tugas atau dapat bekerja secara terus menerus 
dalam waktu lama. 
2) ulet menghadapi kesulitan  dan tidak mudah putus asa, tidak cepat puas 
atas prestasi yang diperoleh. 
3) menunjukan minta yang besar terhadap bermacam-macam masalah belajar. 




5) tidak cepat bosan dengan tugas-tugas rutin. 
6)  dapat mempertahankan pendapatnya. 
7) tidak mudah melepaskan apa yang diyakini. 
8) senang mencari dan memecahkan masalah. 
Beberapa upaya yang dapat ditempuh untuk memotivasi siswa agar 
belajar adalah: 
1) Kenalkan siswa pada kemampuan yang ada pada dirinya sendiri. 
2) Bantulah siswa untuk merumuskan tujuan belajarnya. 
3) Tunjukan kegiatan-kegiatan atau aktivitas-aktivitas yang dapat 
mengarahkan bagi pencapaian tujuan belajar. 
4) Kenalkanlah siswa dengan hal-hal yang baru. 
5) Buatlah variasi-variasi dalam kegiatan belajar mengajar, supaya siswa 
tidak bosan. 
6) Adakan evaluasi terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa. 
7) Berikan umpan balik terhadap tugas-tugas yang diberikan dan evaluasi 
yang telah dilakaukan. 
Berdasarkan  beberapa  pendapat  tersebut  di atas  dapat disimpulkan  
bahwa  seseorang  yang  memiliki  motivasi  yang  tinggi adalah  seseorang  
yang selalu melakukan  sesuatu  yang lebih  baik  dan efisien dibanding 
sebelumnya. Dalam  penelitian  ini  siswa  yang  memiliki  motivasi  tinggi 
dapat  diamati  selama  proses  pembelajaran  berlangsung.  Indikator yang 
digunakan  untuk  mengamati  siswa  dengan  motivasi  tinggi diantaranya: 
1) Bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan  
2) Semangat dan antusias saat proses pembelajaran berlangsung  
3) Komitmen yang  tinggi terhadap tugas  
4) Mengatasi sendiri kesulitan yang timbul pada dirinya  







4. Pengertian Keaktifan 
Dalam kehidupan manusia, tidak selamanya individu akan berhasil dalam 
melakukan  pengendalian  diri  dalam  belajar. Belajar  tidak  bisa  dipaksakan  oleh 
orang  lain  dan  juga  tidak  bisa  dilimpahkan  oleh  orang  lain.  Belajar  hanya 
mungkin terjadi apabila anak mengalami sendiri. Belajar menunjukkan adanya jiwa 
yang  aktif.  Keaktifan  tersebut  dapat  berupa  kegiatan  fisik  yang  mudah  
diamati maupun kegiatan psikis yang sulit diamati.  Ahmad & Supriyono (2004: 
207) mengemukakan bahwa siswa aktif adalah siswa yang terlibat  secara  
intelektual  dan  emosional  dalam  kegiatan  belajar.   
Menurut Sugandi  (2004:75),  keaktifan  siswa  dalam  proses  
pembelajaran  tidak  hanya keterlibatan dalam bentuk fisik seperti duduk melingkar, 
mengerjakan/ melakukan sesuatu,  akan  tetapi  dapat  juga  dalam bentuk proses 
analisis, analogi, komparasi, penghayatan,  yang semuanya merupakan keterlibatan 
siswa dalam hal psikis dan emosi.  
Berdasarkan  pendapat  beberapa  para  ahli  di atas,  dapat  disimpulkan  
siswa aktif  adalah  siswa  yang  terlibat  secara  fisik,  psikis,  intelektual,  dan  
emosional secara terus menerus dalam proses pembelajaran. 
 
5. Ciri-Ciri Keaktifan Siswa 
      Terdapat  pendapat-pendapat  dari  beberapa  tokoh  mengenai  ciri-ciri 
keaktifan  siswa  dalam  proses  pembelajaran.  Dari  beberapa  ciri-ciri  ini  
kemudian akan  diambil  kesimpulan  yang  menjadi  inti  ciri-ciri  keaktifan  
siswa  dalam penelitian ini. 
Suryosubroto (2002:71-72) mengatakan bahwa keaktifan siswa tampak 
dalam beberapa kegiatan,  antara  lain  :   
(1) Berbuat  sesuatu  untuk  memahami  materi pelajaran  dengan  penuh  
keyakinan;   
(2) Mempelajari,  mengalami,    dan menemukan  sendiri  bagaimana  memperoleh  
situasi  pengetahuan;   
(3) Belajar  dalam  kelompok;   




(5) Mengomunikasikan  hasil  pikiran,  penemuan,  dan penghayatan nilai-nilai 
secara lisan dan penampilan.   
Sugandi  (  2004:  75-76) berpendapat bahwa kadar  keaktifan  siswa  
dalam  proses pembelajaran dapat dilihat pada dimensi siswa yaitu :  
Pembelajaran yang berkadar pembelajaran aktif dan akan terlibat pada diri siswa  
akan  adanya  rasa  keberanian  untuk  mengungkapkan  pikiran,  perasaan, 
keinginan, dan kemauannya. Dimensi siswa ini pada akhirnya akan menumbuhkan 
dan mengembangkan kreativitas siswa.   
Menurut Ahmadi  & Supriyono (2004: 207-208), untuk melihat terwujudnya 
keaktifan  siswa  dalam  proses  belajar  mengajar  terdapat  beberapa 
indikator    cara  belajar  siswa  yang  aktif.  Melalui  indikator  cara  belajar 
siswa  aktif  dapat  dilihat  tingkah  laku  mana  yang  muncul  dalam  suatu 
proses belajar mengajar. Indikator tersebut yaitu : 1)  Keinginan dan  
keberanian  menampilkan  minat,  kebutuhan,  dan permasalahannya. 2)  
Keinginan  dan  keberanian  serta  kesempatan  untuk  berpartisipasi dalam 
kegiatan persiapan, proses, dan kelanjutan belajar. 3)  Penampilan  berbagai  
usaha/  kekreatifan  belajar  mengajar  sampai mencapai keberhasilannya. 4)   
Kebebasan  atau  keleluasaan  melakukan  hal  tersebut  tanpa  tekanan guru/ 
pihak lain.  
 
Keaktifan  adalah  ketika  seorang  individu  mempunyai  dorongan  untuk 
berbuat sesuatu, mempunyai kemauan dan aspirasinya sendiri.  Berdasarkan  ciri-
ciri  keaktifan  siswa  yang  telah  disebutkan  di atas  maka indikator keaktifan 
siswa dapat disimpulkan sebagai berikut :   
a. Keinginan,  keberanian  serta  kesempatan  untuk  berpartisipasi  dalam 
kegiatan, proses, dan kelanjutan belajar.  
b. Penampilan  berbagai  usaha  belajar  sampai  mencapai  keberhasilan 
(kreativitas belajar). 
c. Berbuat  sesuatu  untuk  memahami  materi  pelajaran  dengan  penuh 
keyakinan. 
d. Belajar dalam kelompok. 
e. Mempelajari, mengalami, dan  menemukan  begaimana  memperoleh situasi 







6. Aspek-Aspek Keaktifan Siswa  
 Berdasarkan kajian teori yang telah dibahas maka dapat diketahui aspek-
aspek  yang  mempengaruhi  keaktifan  siswa.  Aspek-aspek  keaktifan    siswa 
merupakan  fokus  pusat  pehatian  dalam  penelitian  ini.  Keaktifan  siswa  dapat 
dipengaruhi oleh aktivitas siswa dalam belajar. Siswa dalam belajar memiliki dua 
kecenderungan  yaitu  siswa  aktif  dalam  belajar  dan  siswa  pasif  dalam  belajar. 
Aspek-aspek  keaktifan  siwa  dalam  penelitian  yang  menjadi  pusat  atau  fokus 
perhatian  penelitian  meliputi:   
(1)  kreativitas  belajar 
(2)  kemandirian  belajar   
(3)  belajar  kelompok  
Aspek-aspek  keaktifan  siswa  tersebut  dapat  dijabarkan sebagai berikut:  
1)  Keberanian    
Keberanian  dalam  penelitian  ini  berkaitan  dengan  keadaan  mental  
siswa dalam  mengikuti  aktivitas  kegiatan  di  sekolah.  Keberanian ini 
merujuk pada keberanian siswa menampilkan minat, kebutuhan, dan 
permasalahannya. Menurut Findley  (dalam  Munawar,  2010:47),  keberanian  
adalah  suatu sifat  mempertahankan  dan  memperjuangkan  apa  yang  
dianggap  benar  dengan menghadapi segala bentuk bahaya, kesulitan, 
kesakitan, dan lain-lain. Adapun  ciri  khusus  seseorang  yang  dimiliki  
keberanian  meliputi  a) berpikir  secara  matang  dan  terukur  sebelum  
bertindak;  b)  mampu  memotivasi orang lain; c) selalu tahu diri, dan mengisi 
jiwa serta pikiran dengan pengetahuan baru menuju ke  arah  yang benar; d) 
semangat;  e) menciptakan kemajuan; f) siap menanggung resiko; dan g) 
konsisten.  
2)  Kemandirian  
Kemandirian  dalam  pembelajaran  merupakan  suatu  aktivitas  
dalam pembelajaran  yang  didorong  oleh  kemauan  sendiri,  pilihan  sendiri  
dan  mengatur diri untuk mencapai hasil yang optimal. Siswa yang aktif 






3)  Kreativitas  
Kreativitas  itu  bukanlah  penemuan  sesuatu  yang  belum  pernah  
diketahui orang  sebelumnya,  melainkan  sesuatu  yang  baru  bagi  diri  
sendiri  dan  tidak  harus merupakan sesuatu yang baru bagi orang lain atau 
dunia pada umumnya, misalnya seorang guru menciptakan metode mengajar 
dengan diskusi yang belum pernah ia pakai. 
Dari  beberapa  pendapat  di atas  dapat  disimpulakan  bahwa  aspek-
aspek keaktifan  siswa  dapat  dipengaruhi  oleh  beberapa  aspek  antara  lain  
dari keberanian,  kemandirian, dan  kreativitas  siswa.  Dari beberapa aspek  
tersebut dipengaruhi oleh rasa ingin tahu siswa yang sangat tinggi dan juga 
sikap pantang menyerah. 
 
7. Kegiatan ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pengayaan dan perbaikan 
yang berkaitan dengan program kokurikuler dan intrakurikuler. Kegiatan ini dapat 
dijadikan sebagai wadah bagi siswa yang memiliki minat mengikuti kegiatan 
tersebut. Melalui bimbingan dan pelatihan guru, kegiatan ekstrakurikuler dapat 
membentuk sikap positif terhadap kegiatan yang diikuti oleh para siswa. Kegiatan 
ekstrakurikuler yang diikuti dan dilaksanakan oleh siswa baik di sekolah maupun di 
luar sekolah, bertujuan agar siswa dapat memperkaya dan memperluas diri. 
Memperluas diri ini dapat dilakukan dengan memperluas wawasan pengetahuan 
dan mendorong pembinaan sikap atau nilai-nilai. 
Pengertian ekstrakurikuler menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 
291) yaitu ”suatu kegiatan yang berada di  luar program yang tertulis di dalam 
kurikulum seperti latihan kepemimpinan dan pembinaan siswa”. Kegiatan 
ekstrakurikuler sendiri dilaksanakan di luar jam pelajaran wajib. Kegiatan ini 
memberi keleluasaan waktu dan memberikan kebebasan pada siswa, terutama 
dalam menentukan jenis kegiatan yang sesuai dengan bakat serta minat mereka. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 291), “Ekstrakurikuler mempunyai 
arti suatu kegiatan yang berada di luar program yang tertulis di dalam kurikulum 




Selanjutnya Usman dan Setiawati (2001: 22) menyatakan bahwa 
“Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran (tatap 
muka), baik dilaksanakan di sekolah maupun di luar sekolah dengan maksud untuk 
lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang 
telah dimilikinya dari berbagai bidang studi”. Menurut Rusli Lutan (2000: 72), 
program ekstrakurikuler merupakan bagian internal dari proses belajar yang 
menekankan pada pemenuhan kebutuhan anak didik. Antara kegiatan intrakurikuler 
dan ekstrakurikuler sesungguhnya tidak dapat dipisahkan, bahkan kegiatan 
ekstrakurikuler perpanjangan pelengkap atau penguat kegiatan intrakurikuler untuk 
menyalurkan bakat atau pendorong perkembangan potensi anak didik mencapai 
tarap maksimum. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang menekankan kepada kebutuhan siswa 
agar menambah wawasan, sikap, dan keterampilan siswa baik di luar jam pelajaran 
wajib serta kegiatannya dilakukan di dalam dan di luar sekolah. Menurut Usman 
dan Setiawati (2001: 22), kegiatan ekstrakurikuler memiliki tujuan yaitu sebagai 
berikut: 
1. Meningkatkan pengetahuan siswa dalam aspek kognitif maupun afektif. 
2. Mengembangkan bakat serta minat siswa dalam upaya pembinaan pribadi 
menuju manusia seutuhnya. 
3. Mengetahui, mengenal, serta membedakan hubungan antara satu mata 
pelajaran dengan yang lainnya. 
Dari penjelasan di atas pada hakikatnya tujuan kegiatan ekstrakurikuler 
yang ingin dicapai adalah untuk kepentingan siswa. Dengan kata lain, kegiatan 
ektrakurikuler memiliki nilai-nilai pendidikan bagi siswa dalam upaya pembinaan 
manusia seutuhnya. Kegiatan ekstrakurikuler tentu berbeda-beda jenisnya, karena 
banyak hal yang memang berkaitan dengan kegiatan siswa selain dari kegiatan inti. 
Dengan beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang ada, siswa dapat memilih kegiatan 
yang sesuai dengan kemampuan dan minat masing-masing.  Beberapa jenis 
kegiatan ekstrakurikuler yang diprogramkan di sekolah dijelaskan oleh Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan (1995: 3) sebagai berikut 




2. Pasukan Pengibar Bendera (PASKIBRA) 
3. Palang Merah Remaja (PMR) 
4. Pasukan Keaman Sekolah (PKS) 
5. Gema Pencinta Alam 
6. Filateli 
7. Koperasi Sekolah 
8. Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 
9. Kelompok Ilmiah Remaja (KIR) 
10. Olahraga 
11. Kesenian 
Dari beberapa jenis kegiatan ekstrakurikuler di atas maka penelitian ini 
akan membahas tentang Kepramukaan. 
 
8. Kepramukaan 
Gerakan Pramuka Indonesia adalah nama organisasi  pendidikan 
nonformal yang menyelenggarakan  pendidikan  kepanduan  yang dilaksanakan di 
Indonesia.  Pramuka merupakan singkatan dari Praja Muda Karana, yang memiliki 
arti Rakyat Muda yang Suka Berkarya. Menurut Undang-Undang Nomor 12 Tahun 
2010 tentang Gerakan Pramuka pasal 4 menyebutkan bahwa Gerakan Pramuka 
bertujuan untuk membentuk setiap pramuka agar memiliki kepribadian yang 
beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berjiwa patriotik, taat hukum, disiplin, 
menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa, dan memiliki kecakapan hidup sebagai 
kader bangsa dalam menjaga dan membangun Negara Kesatuan Republik 
Indonesia, mengamalkan Pancasila, serta melestarikan lingkungan hidup. 
Menurut AD/ART Gerakan Pramuka Bab III pasal 8 butir 2A-Keppres RI 
nomor 34/1999 seperti dikutip dari Bahan Kursus Pembina Pramuka Tingkat Mahir 
(2008:1) “Kepramukan merupakan proses pendidikan luar lingkungan sekolah dan 
di luar lingkungan keluarga dalam bentuk kegiatan menarik, menyenangkan, sehat, 
teratur, terarah, praktis, yang dilakukan di alam terbuka dengan prinsip dasar 
kepramukaan, yang sasaran akhirnya pembentukan watak.” Kepramukaan 
merupakan kegiatan yang menggunakan out door activity atau kegiatan di alam 




nilai formal atau nilai pendidikannya yaitu pembentukan watak (character 
building) dan nilai materiil yaitu nilai kegunaan praktisnya (Lembaga Pendidikan 
Kader Pramuka Cabang Ponorogo, 2001: 8)  
Dalam hal ini kepramukaan dapat dijadikan sebagai kegiatan pelengkap 
pendidikan sekolah dan pendidikan dalam keluarga, mengisi kebutuhan peserta 
didik yang tidak terpenuhi oleh kedua lingkungan pendidikan, serta 
mengembangkan pengetahuan, minat serta bakat yang dimiliki oleh peserta didik. 
Kegiatan kepramukaan haruslah dapat dirasakan oleh peserta didik sebagai sesuatu 
yang menyenangkan, menarik, menantang, dan tidak menjemukan sehingga 
diharapkan peserta didik dapat berkembang kemantapan mental, fisik, pengetahuan, 
keterampilan, dan rasa sosial serta emosionalnya. 
Berdasarkan Anggaran Dasar Gerakan Pramuka Bab III Pasal 7 Keppres 
RI No 24 Tahun 2009 tentang Sifat Gerakan Pramuka disebutkan: 
1. Gerakan Pramuka adalah gerakan kepanduan nasional Indonesia. 
2. Gerakan Pramuka adalah organisasi pendidikan yang keanggotaannya bersifat 
sukarela, tidak membedakan suku, ras, golongan, dan agama. 
3. Gerakan Pramuka bukan organisasi kekuatan sosial politik, bukan bagian dari 
salah satu organisasi kekuatan sosial politik dan tidak menjalankan kegiatan 
politik praktis.   
4. Gerakan Pramuka ikut serta membantu masyarakat dalam melaksanakan 
pembangunan di bidang pendidikan, khususnya pendidikan di luar sekolah dan 
di luar keluarga.   
5. Gerakan Pramuka menjamin kemerdekaan tiap-tiap anggotanya memeluk 
agama dan kepercayaan masing-masing dan beribadat menurut agama dan 
kepercayaan masing-masing. 
Berdasarkan Anggaran Dasar Gerakan Pramuka Bab II Pasal 4 Keppres RI 
Nomor 24 Tahun 2009 tentang Tujuan Gerakan Pramuka disebutkan tujuan gerakan 
pramuka mendidik dan membina kaum muda  Indonesia dengan tujuan agar mereka 
menjadi: 
1. Manusia berkepribadian, berwatak, dan berbudi pekerti luhur yang : 
a. beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, kuat mental, dan 




b. Tinggi kecerdasan dan mutu keterampilannya;  
c. Kuat dan sehat jasmaninya. 
2. Warga negara Republik Indonesia yang berjiwa Pancasila, setia, dan patuh 
kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia serta menjadi anggota masyarakat 
yang baik dan berguna, yang dapat membangun dirinya sendiri secara mandiri, 
serta bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa dan negara, 
memiliki kepedulian terhadap sesama hidup dan alam lingkungan, baik lokal, 
nasional, maupun internasional. 
Sedangkan dalam Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka (1999:25) 
salah satu tujuan gerakan pramuka disebutkan pendidikan dalam kepramukaan 
dimaksudkan dan diartikan secara luas sebagai suatu proses  pembinaan sepanjang 
hayat yang berkesinambungan sumber daya manusia/ potensi peserta didik, baik 
sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat, yang sasarannya menjadikan 
mereka sebagai manusia yang mandiri, peduli, bertanggung jawab, dan berpegang 
teguh pada nilai dan norma masyarakat. 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
63 Tahun 2014, pasal 2 dan 3 menyebutkan bahwa,  " Pendidikan Kepramukaan 
dilaksanakan sebagai kegiatan ekstrakurikuler wajib pada pendidikan dasar dan 
menengah ; Kegiatan Ekstrakurikuler wajib merupakan kegiatan ekstrakurikuler 
yang harus diikuti oleh seluruh peserta didik. Pendidikan Kepramukaan 
dilaksanakan dalam 3 (tiga) model meliputi model blok, model aktualisasi, dan 
model reguler. Model blok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan 
kegiatan wajib dalam bentuk perkemahan yang dilaksanakan setahun sekali dan 
diberikan penilaian umum. Model aktualisasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
merupakan kegiatan wajib dalam bentuk penerapan sikap dan keterampilan yang 
dipelajari di dalam kelas yang dilaksanakan dalam kegiatan Kepramukaan secara 
rutin, terjadwal, dan diberikan penilaian formal. Model reguler sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) merupakan kegiatan  sukarela berbasis minat peserta didik 
yang dilaksanakan di Gugus Depan". 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Gerakan 
Pramuka melalui proses pendidikan kepramukaan bertujuan untuk mewujudkan 




terampil, mandiri, bertanggung jawab, kuat, sehat jasmani dan rohaninya serta 
mampu menyelenggarakan pembangunan bangsa dan negara. 
Prinsip dasar Kepramukaan adalah asas yang mendasari kegiatan 
Kepramukaan dalam upaya membina watak peserta didik (Lemdikacab Ponorogo, 
2001: 13). Sedangkan prinsip dasar yang terdapat dalam Anggaran  Dasar  Gerakan 
Pramuka Bab  IV Pasal 10 Keppres RI Nomor 24 Tahun 2009 tentang Prinsip Dasar 
Kepramukaan, yakni: 
1. Prinsip Dasar Kepramukaan adalah (a) iman dan takwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa; (b) peduli terhadap bangsa dan tanah air,  sesama  hidup dan alam 
seisinya; (c) peduli terhadap diri pribadinya; (d) taat kepada Kode Kehormatan 
Pramuka. 
2. Prinsip Dasar Kepramukaan berfungsi (a) norma hidup seorang anggota Gerakan 
Pramuka; (b) landasan Kode Etik Gerakan Pramuka; (c) landasan sistem nilai 
Gerakan Pramuka; (d) pedoman dan arah pembinaan kaum muda anggota  
Gerakan Pramuka; (e)  landasan gerak dan kegiatan Gerakan Pramuka mencapai 
sasaran dan tujuannya. 
Metode Kepramukaan yang terdapat dalam Anggaran Dasar Gerakan 
Pramuka  Bab IV Pasal 11 Keppres RI Nomor 24 Tahun 2009 tentang Metode 
Kepramukaan, yakni Metode Kepramukaan merupakan cara belajar progresif 
melalui:  
(a)    Pengamalan Kode Kehormatan Pramuka;  
(b)    Belajar sambil melakukan;  
(c)    Sistem berkelompok;  
(d)    Kegiatan yang menantang dan meningkat serta mengandung 
         pendidikan yang sesuai dengan perkembangan rohani dan jasmani 
         peserta didik;  
(e)    Kegiatan di alam terbuka;  
(f)     Sistem tanda kecakapan;  
(g)    Sistem satuan terpisah untuk putera dan untuk puteri;  
(g)    Sistem among. 
Jadi, metode kepramukaan merupakan cara memberikan pendidikan watak 




prinsip dasar kepramukaan. Dengan kata lain metode kepramukaan pada hakikatnya 
tidak bisa lepas dari prinsip dasar kepramukaan. Keterkaitan keduanya terletak pada 
pelaksanaan dari kode kehormatan pramuka. 
 
9. Pengertian Perhatian orang tua 
Perhatian  merupakan salah satu  faktor  yang  dapat  mempengaruhi  hasil 
belajar.  Sumadi  Suryabrata  (2008:  14)  menjelaskan  bahwa  pengertian perhatian  
sebagai  banyak  sedikitnya  kesadaran  yang  menyertai  sesuatu aktivitas  yang  
dilakukan.  Slameto  (2010:  105)  menyatakan  bahwa  perhatian adalah  kegiatan  
yang  di  lakukan  seseorang  dalam  hubungannya  dengan pemilihan  rangsangan  
yang  datang  dari  lingkungannya.  Sedangkan Baharuddin  (2007:  178)  
mengatakan  perhatian  adalah  pemusatan  atau konsentrasi  dari  seluruh  aktivitas  
individu  yang  ditujukan  pada  suatu sekumpulan obyek. Dari  beberapa 
pengertian perhatian  yang  telah  diuraikan di atas peneliti simpulkan bahwa 
sesuatu dapat dikatakan sebagai suatu perhatian apabila ada pemusatan atau 
konsentrasi dalam diri individu pada suatu objek yang ada di dalam maupun yang 
di luar diri kita. Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan 
ibu, dan merupakan  hasil  dari  sebuah  ikatan  perkawinan  yang    sah  yang  dapat 
membentuk  suatu  keluarga.   
Orang  tua  memiliki  tanggung  jawab  untuk memdidik,  mengasuh,  dan 
membimbing  anak-anaknya  untuk  mencapai  tahapan tertentu  yang  akan  
menghantarkan  anak  untuk  siap  dalam  kehidupan masyarakat. Dalam KBBI 
(2005: 802), yang dimaksud orang tua adalah orang yang dihormati (disegani) di 
kampung; tetua. Dalam hal ini perhatian yang dimaksud adalah perhatian yang 
diberikan oleh  orang  tua  kepada  anaknya.  Orang  tua  adalah  ayah  dan  ibu  
yang melahirkan  manusia  baru  (anak).  Jadi  yang  dimaksud  perhatian  orang  
tua adalah pemusatan atau konsentrasi orang tua (ayah, ibu) pada suatu obyek di 
dalam maupun di luar diri mereka.  
Sebuah perhatian tidak timbul begitu saja pada diri seseorang. Di bawah 
ini akan diuraikan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perhatian menurut 
Abu Ahmadi (2003: 150) sebagai berikut. 




Adanya pembawaan tertentu yang berhubungan dengan objek yang direaksi, 
maka sedikit atau banyak akan timbul perhatian terhadap objek tertentu. 
b. Latihan dan Kebiasaan 
Meskipun dirasa tidak ada bakat pembawaan tentang suatu bidang, tetapi karena 
hasil daripada latihan-latihan atau kebiasaan, dapat menyebabkan mudah 
timbulnya perhatian terhadap bidang tersebut. 
c. Kebutuhan 
Adanya kebutuhan tentang sesuatu memungkinkan timbulnya perhatian terhadap 
objek tersebut. Kebutuhan merupakan dorongan, sedangkan dorongan itu 
mempunyai tujuan yang harus dicurahkan kepadanya. 
d. Kewajiban 
Kewajiban mengandung tanggung jawab yang harus dipenuhi oleh orang yang 
bersangkutan. Bagi orang yang bersangkutan dan menyadari atas kewajibannya, 
maka orang tersebut tidak akan bersikap masa bodoh dalam melaksanakan 
tugasnya, oleh karena itu orang tersebut akan melaksanakan kewajibannya 
dengan penuh perhatian. 
e. Keadaan Jasmani 
Keadaan tubuh yang sehat atau tidak, segar atau tidak, sangat mempengaruhi 
perhatian seseorang terhadap sesuatu objek. 
f. Suasana Jiwa 
Keadaan batin, perasaan, fantasi, pikiran dan sebagainya sangat mempengaruhi 
perhatian seseorang, mungkin dapat membantu, dan sebaliknya dapat juga 
menghambat. 
g. Suasana di Sekitar 
Adanya bermacam-macam perangsang di lingkungan sekitar, seperti kegaduhan, 
keributan, kekacauan, temperatur, sosial ekonomi, keindahan, dan sebagainya 
dapat mempengaruhi perhatian individu. 
h. Kuat tidaknya Perangsang 
Seberapa kuat perangsang yang bersangkutan dengan objek itu sangat 
mempengaruhi perhatian individu. Kalau objek itu memberikan perangsang yang 
kuat, maka perhatian yang akan individu tunjukan terhadap objek tersebut 




yang lemah, perhatian juga tidak begitu besar. Jadi banyak sekali faktor yang 
dapat mempengaruhi perhatian seseorang terhadap orang lain, meliputi 
pembawaan, latihan, kebiasaan, kebutuhan, kewajiban, keadaan jasmani, suasana 
jiwa, suasana lingkungan sekitar, kuat atau tidaknya rangsangan yang dapat 
menimbulkan perhatian. 
 
10. Aspek-aspek Perhatian Orang Tua  
Abu Ahmadi dan  Widodo  Supriyono  (2008:  87-88)  mengatakan  bahwa 
kemajuan belajar anak tidak terlepas dari bantuan dan pengawasan dari orang tua 
(ayah dan ibu). Diadaptasi dari pendapat Nunung Suwardi BA (1983: 115-117)  
yang  mengemukakan  usaha  orang  tua  untuk  meningkatkan  prestasi belajar  
anak-anaknya, sebagai berikut.  
a. Orang  tua  perlu  sekali  menciptakan  suasana  tentram  dan  damai  dalam 
rumah  tangga.   
Keserasian  antara  ayah  dan  ibu,  saling  mencintai,  saling 
menghargai,  saling  mengerti,  dan  menerima.  Ayah  mestinya  merupakan 
lambang  ketenangan,  kehalusan  perasaan,  kesejukan,  dedikasi  dan  penuh 
kasih  sayang  bagi  anak-anaknya.  Ini  akan  merupakan  contoh  dan  moral 
yang  paling  besar  bagi  ketentraman  jiwa  si  anak.  Sehingga  si  anak  dapat 
melakukan  hal-hal  yang  positif  tanpa  adanya  gangguan  emosi.  Abu 
Ahmadi  dan  Widodo  Supriyono  (2004:  87)  mengemukakan  kaitannya 
dengan  keluarga  hendaknya  suasana  rumah  selalu  dibuat  menyenangkan, 
tentram,  damai,  harmonis,  agar  anak  betah  tinggal  di  rumah.  Keadaan  ini 
akan menguntungkan bagi kemajuan belajar anak.  
b. Keterbukaan  hubungan  antara  orang  tua  dan  anak.   
Orang  tua dan  anak-anak sama-sama  belajar  saling  menyesuaikan  
diri  sehingga  timbul  hubungan yang  akrab dan erat. Sering orang  tua  terlalu 
banyak  melarang,  sehinngga menjengkelkan  si  anak.  Sebaiknya  larangan  
itu  harus  dapat  dialihkan menjadi perintah  atau  anjuran.  Usahakan  jangan 
sampai  orang  tu  menjadi musuh  besar  bagi  anak.  Abu  Ahmadi  dan  
Widodo  Supriyono  (2004:  86) berpendapat sifat hubungan orang tua dan 




belajar  anak.  Yang  dimaksud hubungan  adalah  kasih  sayang  penuh  
pengertian,  atau  kebencian,  sikap keras, acuh tak acuh, memanjakan, dan 
lain-lain. Kasih sayang  dari orang tua akan menimbulkan mental yang sehat 
bagi anak.  
c. Memperhatikan kasehatan.  
Orang tua harus peka dan jeli, dapat segera melihat tanda-tanda  
keletihan  si  anak.  Kemudian  segera  mencari  penyebabnya:  (a) Bagaimana  
makanannya,  sudah  cukup  baikkah  nilai  gizinya  (b)  Sudah cukupkah  
makanan  yang  dimakannya  (c)  Cukupkan  tidurnya.  Kemudian segera 
ditanggulangi penyebabnya  sedini  mungkin.  Dengan  keadaan kesehatan 
yang baik dari dalam maupun luar anak akan menunjang aktivitas anak dalam 
kesehariannya terutama dalam belajarnya.   
d. Perlu  adanya  pengarahan  ataun  rangsangan  dari  orang  tua  agar  anak-anak 
mempunyai  cita-cita untuk  masa  depannya   
Mereka tahu  pasti  peranannya  dalam  masyarakat  nanti,  di bidang  
apa  dia  harus berbakti.  Ini  akan  merupakan  target  yang  harus  mereka  
capai  dan  harus mereka  persiapkan  sebaik-baiknya  untuk  menyongsong  
hari  depan  yang gemilang.  Cita-cita  mereka  harus  disesuaikan  dengan  
kemampuan  dan minat  si  anak.  Hubungan  perhatian  orang  tua  dengan  
anak  harus ditanamkan sedini mungkin terutama dalam hal ini mengenai 
pengarahan untuk  masa dapan  anaknya.  Dengan  cara  menggali  bakat  dan  
minat  anak secara konsisten, orang tua akan mengetahui potensi-potensi yang 
ada pada diri si anak, sehingga dalam melangkah si anak sudah mengetahui apa 
yang menjadi cita-citanya.  
e. Mengadakan konsultasi dengan guru di sekolah mengenai maju mundurnya 
pelajaran  anak-anak  dan  dibicarakan  langkah-langkah  apa  yang  kiranya 
dapat  membantu  meningkatkan  prestasi  anak  di sekolah.  Dengan  adanya 
komunikasi  yang  baik  antara  orang  tua  dan  pihak  sekolah  terutama  guru 
kelas, akan membentuk  adanya  kerjasama  dalam  hal  ini  bagaimana  cara  
agar  si  anak dapat  belajar  dengan  rajin  baik  di  sekolah  maupun  ketika  di  
rumah. Sehingga  dengan  adanya  kontrol  belajar  yang  baik  maka  akan  




f. Adanya  bimbingan  yang  terarah  dari  orang  tua  untuk  mengisi  waktu luang  
dengan  cara  terbaik,  sehingga  akan  membuat  kebiasaan  aktivitas yang  
menyenangkan.  Dengan  cara  membuat  jadwal  pelajaran  yang  tepat akan  
membantu  si  anak  dalam  belajar,  dan  mengetahui  kapan  waktunya belajar,  
dan  kapan  waktunya    bermain.  Dalam  mengisi  waktu  luang,  sebaiknya 
orang  tua  mengarahkannya sesuai dengan bakat dan  minat si anak,  seperti  
memasukkannya  ke  sekolah  sepak  bola,  les  musik, pendidikan keagamaan, 
dan  lain-lain.   
g. Memberikan petunjuk-petunjuk praktis mengenai cara belajar yang efisien, 
cara  mengatur  waktu,  disiplin  belajar,  konsentrasi,  persiapan  menghadapi 
ujian  atau  testing,  dan  sebagainya.  Waktu belajar anak di lingkungan formal 
atau sekolahnya adalah berkisar 6 ( enam ) jam, sehingga waktu  anak  
sebagian  besar  berada  di rumah,  sedangkan  di  sekolah  hanya  beberapa  
jam  saja.  Dengan  ini  peran atau  perhatian  orang  tua  khususnya  dalam  
membimbing  belajar  anak, diharapkan  mampu  mengkondisikan  belajar  
anak  setelah  pulang  sekolah, sehingga apa yang telah dipelajari di sekolah 
dapat melekat pada diri anak. Orang  tua  dalam  mengkondisikan  si  anak  
terutama  dalam  hal  belajar  bisa dengan berbagai cara, misal dengan 
membuat jadwal pelajaran, menemani belajar,  menanyakan  apakah  ada  
kesulitan  dalam  belajar, serta menanamkan percayaan  diri  kepada  si  anak  
untuk  percaya  kepada  kemampuan  yang dimilikinya.   
h. Menyediakan  tempat  dan sarana belajar  yang  baik,  sesuai  dengan  
persyaratan kesehatan.  
Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2004: 76) mengemukakan bahwa 
untuk dapat belajar yang efektif diperlukan lingkungan fisik yang baik dan 
teratur,  misalnya  (a)  ruang  belajar  harus  bersih,  tak  ada  bau-bauan  yang 
mengganggu  konsentrasi  pikiran  (b)  ruangan  cukup  terang,  tidak  gelap 
yang  dapat  mengganggu  mata  (c)  cukup  sarana  yang  diperlukan  untuk 
belajar, misalnya alat pelajaran, buku-buku, dan sebagainya. 
Berdasarkan    beberapa  pendapat  di  atas  mengenai  perhatian  orang tua  





(a) menyediakan fasilitas belajar  
(b) memberikan bimbingan belajar  
(c) membantu mengatasi masalah anak   
(d) mengadakan kerjasama dengan pihak sekolah  
(e) memberikan motivasi belajar.  
 
B. Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian tentang kegiatan ekstrakurikuler yang telah dilakukan oleh Muhammad 
Harizka Rahmanto (2011) melalui penelitian yang berjudul “Pengaruh Keaktifan 
Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah dan Motivasi Belajar Siswa 
terhadap Prestasi Belajar Siswa SD Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta”. Hasil 
penelitian yang sudah dilakukan adalah sebagai berikut : a) Keaktifan siswa dalam 
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah mempunyai pengaruh positif terhadap prestasi 
belajar siswa. b) Motivasi belajar siswa mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap prestasi belajar siswa. c) Keaktifan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler 
sekolah dan motivasi belajar siswa secara bersama-sama mempunyai pengaruh 
yang positif terhadap prestasi belajar siswa.Persamaan dengan penelitian ini adalah 
hipotesis penelitian dibuktikan dengan meregresikan kedua variabel bebasnya 
dengan variabel terikatnya. Untuk mencari besaran koefisien determinasi ( penentu 
), dihitung dengan cara mengkuadratkan koefisien korelasi yang telah 
ditemukan.Penentuan sampel penelitian dilakukan dengan cara acak, artinya setiap 
individu pada populasi mempunyai kesempatan yang sama sebagai sampel yang 
merupakan representasi dari populasi penelitian.Pebedaannya dengan penelitian ini 
adalah teknik pengumpulan data pada variabel terikat ( Y) yang menggunakan 
instrumen berupa soal – soal atau tes untuk mencari besaran prestasi belajar siswa, 
sedangkan pada penelitian ini data penelitian ketiga variabel diperoleh dengan 
menggunakan angket penelitian. 
2. Mas’ut (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Kegiatan Ekstra 
Kurikuler Pramuka Terhadap Kedisiplinan Belajar IPS Siswa.” Berdasarkan hasil 
perhitungan, dengan N = 30 diperoleh nilai koefisien korelasi atau (rxy) sebesar 
0,533, kemudian hasil tersebut dikonsultasikan dengan tabel r, dengan responden 




diperoleh dari tabel 0,463. Bila dibandingkan ternyata ro: 0,533 > 0,361 dan 0,533 
> 0,463.  Dari uraian tersebut, maka ro = memiliki tingkat korelasi hipotesis sebesar 
28,408% dan sisa dari hasil prosentase hipotesis sebesar 28,9119%. Berdasarkan 
analisis data tersebut dapat diketahui bahwa hasil penelitian: Ada pengaruh yang 
signifikan antara kegiatan pramuka terhadap kedisiplinan belajar IPS siswa SMP 
Nurul Ulum Karangroto Genuk Semarang Tahun Pelajaran 2013/2014.Persamaan 
dengan penelitian ini adalah pendekatan yang digunakan dengan analisis regresi 
antar variabel terikat dan variabel bebas.Teknik pengumpulan data yang digunakan 
menggunakan angket penelitian. Perbedaan dengan penelitian ini adalah teknik 
analaisis untuk menguji hipotesis dengan cara meregresikan X dan Y untuk 
menentukan koefisien korelasi X dan Y, sedangkan pada penelitian ini adalah 
kecuali meregresikan masing – masing variabel bebas dengan variabel terikatnya ( 
hipotesis pertama dan kedua ), juga menggunakan analisa regresi linier ganda yaitu 
koefisien korelasi variabel X1 dan X2 dengan variabel terikatnya (Y). 
3.  Penelitian tentang kegiatan ekstrakurikuler yang telah dilakukan oleh Siti Fatimah 
(2011) melalui penelitian yang berjudul “Hubungan Keikutsertaan Organisasi 
Sekolah dan Pemanfaatan Internet dengan Prestasi Belajar Siswa SD N 1 Boyolali”. 
Hasil penelitian yang sudah dilakukan adalah sebagai berikut : a) Ada hubungan 
yang positif yang cukup signifikan antara keikutsertaan organisasi sekolah dengan 
prestasi belajar siswa. b) Ada hubungan yang positif antara pemanfaatan internet 
dengan prestasi belajar siswa. c) Ada hubungan yang positif antara keikutsertaan 
siswa dalam organisasi sekolah dan pemanfaatan internet dengan prestasi belajar 
siswa. Persamaan dengan penelitian ini adalah hipotesis penelitian dibuktikan 
dengan meregresikan kedua variabel bebas dengan variabel terikatnya. Untuk 
mencari besaran koefisien determinasi ( penentu ), dihitung dengan cara 
mengkuadratkan koefisien korelasi yang telah ditemukan.Walaupun teknik 
pengambilan sampel penelitian sama-sama menggunakan teknik Simple Random 
Sampling, artinya pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak 
tanpa memperhatikan strata dalam populasi itu, tetapi penentuan besaran sampel 
penelitian menggunakan table dalam Nomogram Herry King dengan tngkat 




berdasarkan  “Tabel Krejcie” (Sugiyono, 2006: 65) dengan tingkat kesalahan 5%, 
dengan maksud agar diketahui tingkat kebenaran mendekati kenyataan. 
4. Penelitian tentang kegiatan ekstrakurikuler telah dilakukan oleh Novianty Djafri 
(2008) melalui penelitian yang berjudul “Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler 
Terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Pesantren Al-23 Khaerat Kota Gorontalo”. 
Hasil penelitian yang sudah dilakukan adalah sebagai berikut: a) Kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan serangkaian program kegiatan belajar mengajar di luar 
jam pelajaran yang terprogram, yang dimaksudkan untuk meningkatkan cakrawala 
pandang siswa, menumbuhkan minat dan bakat, serta semangat pengabdian kepada 
masyarakat. b) Pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler tidak mengganggu aktivitas 
belajar siswa. c) Pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler menambah wawasan dan 
motivasi belajar siswa. Persamaan dengan penelitian ini adalah pendekatan yang 
digunakan dengan analisis regresi antar variabel terikat dan variabel bebas.Teknik 
pengumpulan data yang digunakan menggunakan angket penelitian. Perbedaannya 
variabel bebas yang digunakan masih bersifat umum sedangkan pada penelitian ini 
menganalisis salah satu aspek kegiatan ekstrakurikuler yaitu pramuka.Perbedaan 
lain adalah penggunaan paradigma penyusunan hipotesis yang menggunakan 
hipotesis deskriptif yang sering tidak dirumuskan dalam penelitian ,seperti 
dijelaskan oleh Sugiyono ( 2013:67), sedangkan pada penelitian ini menggunakan 
hipotesis deskriptif sehingga hipotesis yang digunakan dengan cara dirumuskan. 
5. Raharjo (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Hubungan Partisipasi 
Mengikuti Kegiatan Ekstrakulikuler Dan Kedisiplinan Belajar Dengan 
Kemandirian Belajar Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Boyolali Tahun 
Ajaran 2013/2014”. Berdasarkan penelitian ini dapat diambil kesimpulan kegiatan 
pramuka adalah suatu proses pendidikan dalam bentuk kegiatan yang 
menyenangkan bagi anak dan pemuda di bawah tanggung jawab orang dewasa 
yang dilaksanakan di luar lingkungan pendidikan sekolah dan di luar lingkungan 
keluarga serta di alam terbuka dengan menggunakan prinsip dasar dan metode 
kepramukaan. Di mana di dalamnya kegiatan pramuka menanamkan aspek- aspek 
kedisiplinan, kemandirian, serta kepemimpinan.  Sehingga kegiatan ekstrakulikuler 
pramuka berhubungan dengan kemandirian belajar. Berbeda dengan penelitian ini, 




penentuan hipotesisnya tidak dirumuskan. Sedangkan pada penelitian ini 
penyusunan hipotesis menggunakan hipotesis asosiatif dengan cara dirumuskan. 
Dalam hal ini rumusan hipotesis disesuaikan rumusan masalah yang ditampilkan. 
6. Anggriani (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Kegiatan 
Pendidikan Kepramukaan Terhadap Perilaku Peserta Didik SMA N 1 Sungai 
Kakap”. Hasil Analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara kegiatan 
pendidikan kepramukaan terhadap perilaku peserta didik sebesar 41,4%. 
Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler kepramukaan berpengaruh positif terhadap perilaku peserta 
didik.Persaman  dengan penelitian ini adalah analisa hipotesis dilakukan dengan 
meregresikan variabel bebas dan variabel bebasnya dan menentukan koefisien 
korelasi antara kriterium Y dan prediktor X menggunakan rumus produck moment, 
tetapi tahapan analisis pada penelitian ini karena variabel terdiri dari X1 dan X2 
sebagai variabel bebas serta Y sebagai variabel terikatnya, maka analisa 
hipotesisnya dilakukan dengan dua tahap yaitu mencari korelasi X1 dengan Y dan 
X2 dengan Y serta X1 dan X2 terhadap Y dengan teknik analisis regresi linier 
ganda. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Pendidikan bisa diperoleh di sekolah dan juga keluarga. Sekolah merupakan 
wadah untuk belajar bagi siswa, konsep pembelajaran dapat diperoleh di luar 
kegiatan akademik, misalnya ekstrakurikuler yaitu pramuka. Keaktifan dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler misalnya pramuka dapat membentuk kemandirian 
siswa baik dalam belajar maupun kehidupan sehari hari.  Pendidikan  di  lingkungan  
keluarga  juga sangatlah  perlu  dilaksanakan  dalam pendidikan  informal. Keluarga  
merupakan  lingkungan pendidikan  yang pertama kali  dirasakan  oleh  anak,  
apapun  yang  dilihat  dalam  keluarga  secara  tidak langsung akan membentuk 
watak dan kepribadian si anak tersebut. Oleh karena itu keluarga  khususnya  orang  
tua  harus  mampu  menanamkan  nilai-nilai  moral  dan etika yang baik kepada 
anaknya. Bagi anak, keluarga adalah tempat bernaung dan tempat untuk belajar 




tekun dan rajin karena adanya perhatian orang tua terhadap sekolahnya. Berdasarkan 








Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
 
D. Hipotesis Penelitian 
1. Terdapat hubungan antara keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka 
dengan kemandirian belajar siswa di SDN 1 Colo Kecamatan Dawe Kabupaten 
Kudus 
2. Terdapat hubungan antara perhatian orangtua dengan kemandirian belajar siswa di 
SDN 1 Colo Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus 
3. Terdapat hubungan antara keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka 
dan perhatian orangtua dengan kemandirian belajar siswa di SDN 1 Colo 













Perhatian Orang Tua 
 










A. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian yang akan dilakukan adalah berpusat di SD 1 Colo 
Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus serta lingkungan tempat tinggal wali murid atau 
orang tua siswa SD 1 Colo Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus. Pertimbangan 
pemilihan objek penelitian adalah keberhasilan prestasi belajar siswa baik akademik 
maupun nonakademik terutama prestasi kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan. 
Prestasi akademik yang telah dicapai oleh siswa  SD 1 Colo Kecamatan Dawe 
Kabupaten Kudus adalah tingkat hasil kenaikan kelas yang 100 persen dan Kriteria 
Ketuntasan Minimal ( KKM ) adalah 7,5. Nilai rata- rata hasil ujian nasional tahun 
pelajaran 2013/2014 adalah 7,8. Sedangkan prestasi kepramukaan yang telah dicapai 
antara lain : 
1. Juara 2, Lomba Pesta Siaga tingkat Jawa Tengah untuk kategori kreativitas 
melukis pada tong sampah, tahun 2012/2013 
2. Juara 2, Lomba Pesta Siaga tingkat Jawa Tengah untuk kategori kreativitas 
melukis pada tong sampah dan cerita bergambar, tahun 2013/2014 
3. Juara 1, Lomba Jambore tingkat Kwartir Cabang Kabupaten Kudus tahun 
2012/2013. 
4. Juara 2, Lomba Jambore tingkat Kwartir Cabang Kabupaten Kudus tahun 
2013/2014. 
 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini mengkaji hubungan keaktifan mengikuti kegiatan ektrakulikuler 
pramuka dan perhatian orang tua dengan kemandirian belajar siswa di SDN 1 Colo 
Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus. Pendekatan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif korelasional, karena penelitian ini disajikan dengan angka-
angka untuk mengetahui hubungan variabel satu dengan yang lainnya. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Suharsimi Arikunto (2006 : 12) yang mengemukakan bahwa 




angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta 
penampilan hasilnya. 
 
C. Populasi, Sampel Penelitian, dan Teknik Sampling 
1. Populasi Penelitian 
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2013: 117). 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 3, 4, 5, dan 6 di SDN 1 Colo 
Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus yang berjumlah 116 siswa. 
2. Sampel Penelitian 
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut” (Sugiyono, 2013: 118). Sedangkan kegiatan yang dilakukan 
peneliti untuk menarik sampel dari populasi disebut “penarikan sampel” atau 
“penentuan sampel”, yang disebut “sampling”.  Sampling adalah pemilihan 
sejumlah individu tertentu dari populasi yang ditentukan, sebagai wakil 
(representative) dari populasi tersebut (Sutama, 2010:97).  
Sampel yang baik adalah sampel yang benar-benar representatif terhadap 
populasi. Keberadaan siswa kelas 3, 4, 5, dan 6 sebagai populasi, masing-masing 
harus terwakili secara seimbang. Untuk itu teknik sampling yang tepat digunakan 
dalam penelitian ini adalah sampel proporsional. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2004: 124), “Sampel imbangan/proporsi adalah penarikan sampel yang dilakukan 
untuk memperoleh sampel yang representatif”. Pengambilan subjek dari setiap 
wilayah ditentukan seimbang atau sebanding dengan banyaknya subjek dari 
masing-masing wilayah tersebut.  
Agar setiap kelas dapat terwakili sampel secara representatif, maka 
penarikan dilakukan secara random, sehingga setiap anggota populasi mempunyai 
hak yang sama untuk menjadi subjek penelitian. Dengan demikian, pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel Purposive secara 





a. Menetapkan populasi, yaitu jumlah siswa kelas 3,4,5 dan 6 yang menjadi 
subjek penelitian dengan jumlah 116 siswa. 













Keterangan :  
S  =  Jumlah sampel 
N  =  Jumlah populasi akses 
P  =  Proporsi sebagai dasar asumsi pembuatan tabel. Harga ini diambil P= 
0,50. 
d  =  derajat yang tepat untuk direfleksikan oleh kesalahan yang dapat    
ditoleransi dalam fluktualisasi proporsi sampel P, d umumnya diambil  
0,05. 
2X  =  Nilai tabel chisquare untuk satu derajat kebebasan relatif level 
konfiden yang diinginkan. 2X = 3,841 tingkat kepercayaan 0,95. 
 S = 
 





c. Menetapkan  sampel 
Cara menentukan sampel secara seimbang digunakan Sample Random 
Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 84 orang. 
  Formula empiric Isaac dan Michael dalam Sukardi ( 2003:55). 
 
D. Variabel dan Definisi Oprerasional 
1. Keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka (X1)   
Keterlibatan aktif antara  fisik,  psikis,  intelektual,  dan  emosional secara 
terus menerus dalam mengikuti kegiatan ekstrakulikulikuler pramuka. Indikatornya 
adalah : 
a. keinginan,  keberanian,  serta  kesempatan  untuk  berpartisipasi  dalam 
kegiatan kegiatan pramuka.  
b. penampilan  berbagai  usaha  belajar  sampai  mencapai  keberhasilan 




c. berbuat  sesuatu  untuk  memahami  materi  pelajaran  dengan  penuh 
keyakinan.  
d. belajar dalam kelompok.   
e. mempelajari,  mengalami,  dan  menemukan  begaimana  memperoleh 
situasi pengetahuan. 
2. Perhatian Orang Tua (X2)   
Pemusatan atau konsentrasi orang tua (ayah, ibu) pada suatu objek di dalam 
maupun di luar diri mereka. Indikator perhatian orang tua adalah:  
(a) menyediakan fasilitas belajar  
(b) memberikan bimbingan belajar  
(c) membantu mengatasi masalah anak   
(d) mengadakan kerjasama dengan pihak sekolah  
(e) memberikan motivasi belajar 
3. Kemandirian Belajar Siswa (Y) 
Kemandirian  belajar  adalah sikap  mengarah  pada  kesadaran  belajar  
sendiri  dan  segala  keputusan serta pertimbangan  yang  berhubungan  dengan  
kegiatan  belajar  diusahakan sendiri  sehingga  bertanggung  jawab  sepenuhnya  
dalam  proses  belajar tersebut. Indikator mengukur kemandirian siswa yaitu 
percaya diri, disiplin, motivasi, inisiatif, dan tanggung jawab. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang diperlukan sesuai dengan tujuan penelitian, 
diperlukan suatu alat pengumpul data yang disebut instrumen penelitian. 
1. Jenis Instrumen 
Untuk mendapatkan data yang diperlukan sesuai dengan tujuan penelitian, 
diperlukan suatu alat pengumpul data yang disebut instrumen penelitian. 
Penelitian ini menggunakan instrumen yang berbentuk kuesioner, yang berisi 
butir-butir pertanyaan mengenai keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka, perhatian orang tua, dan kemandirian belajar siswa. 
Sebagai alat pengumpulan data, peneliti menggunakan metode 
angket/kuesioner (questionnaire), yaitu merupakan suatu teknik atau 




dengan responden). “Instrumen atau alat pengumpulan datanya juga disebut 
angket berisi sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau direspon 
oleh responden” (Syaodih, 2007: 219).  
2. Penyusunan Kuesioner 
Kuesioner untuk pengumpulan data penelitian disusun setelah variabel 
penelitian ditetapkan, yakni keaktifan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka, perhatian orang tua, dan kemandirian belajar siswa. 
Alternatif jawaban menggunakan Skala Likert. Berkaitan dengan prinsip 
atau aturan penggunaan Skala Likert yang terdiri dari lima pilihan. Untuk setiap 
butir pertanyaan disediakan lima alternatif jawaban yang disediakan yaitu: a, b, c, 
d, dan e. Pemberian skor jawaban dari yang paling tinggi yaitu 5, 4, 3, 2, 1 dengan 
urutan yang telah ditentukan. 
3. Penyusunan Pedoman Wawancara 
Maksud dari tahapan ini adalah bahwa untuk melengkapi data pada 
penelitian ini, selain menggunakan instrumen angket, peneliti mengadakan 
wawancara kepada kepala sekolah, guru, orang tua, dan siswa. Wawancara ini 
dimaksudkan untuk mendapatkan informasi keterkaitan hubungan keaktifan siswa 
dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka dan perhatian orang tua dengan 
kemandirian siswa dalam belajar. 
4. Dokumentasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (1993:236), “Metode dokumentasi yaitu 
mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, nilai rapor, dan sebagainya”. Jadi metode 
dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh data yang 
berupa bahan tertulis. Sedangkan manfaat menggunakan metode dokumentasi 
adalah  sebagai berikut:  
a. Dokumentasi merupakan sumber data yang dapat dipercaya kebenarannya.  
b. Peneliti dapat dengan mudah memperoleh data dan melihat kembali data 
tersebut jika sewaktu-waktu membutuhkannya.  




Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat dirumuskan dokumentasi 
adalah pengumpulan bukti-bukti dan keterangan-keterangan yang berupa benda-
benda tertulis. 
 
F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Untuk memperoleh data yang obyektif dan dapat dianalisis secara kuantitatif 
maka perlu dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen penelitian. 
Dalam hal ini, uji coba dilakukan terhadap siswa SDN 1 Colo Dawe yang diambil 
hanya 30 siswa.  
1. Uji Validitas Instrumen 
Dalam rangka mengetahui derajat validitas instrumen, maka dilakukan uji 
validitas. “Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalid-an atau kesahihan suatu instrumen” (Arikunto, 2002: 160). Suatu 
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya yang 
kurang valid berarti memiliki validitas rendah. 
Pada peneliti ini uji validitas yang digunakan adalah validitas konstruk 
atau validitas logis yakni validitas yang didasarkan pada proses berfikir reflektif 
yang diterapkan dalam pengukuran instrumen, atau dasar teori yang disusun pada 
bagian terdahulu sehingga tidak melalui proses analisis instrumen. Validitas ini 
digunakan mengingat yang diukur terkait dengan gejala psikologis. 
Uji coba dilakukan terhadap subjek sebanyak 30 responden. Data dari hasil 
uji coba ini dianalisis. “Analisis item dilakukan dengan menghitung korelasi 
antara skor butir instrumen dengan skor total” (Sugiyono, 2009: 126). 
Untuk menguji kesahihan (validitas) instrumen digunakan rumus product 
moment dari Karl Pearson sedangkan proses penghitungan dilakukan melalui 
bantuan komputer program SPSS Versi 17,0 for Windows. Berikut ini disajikan 
hasil analisis uji coba penelitian dengan  menggunakan bantuan program SPPS. 
Berikut ini disajikan hasil analisis uji coba penellitian dengan  menggunakan 
bantuan program SPPS. 
Uji Validitas digunakan rumus korelasi Product Moment sebagai berikut. 













Dimana:  rxy  =  koefisien korelasi suatu butir/item 
N  =  jumlah subyek 
X  =  skor suatu butir/item 
Y  =  skor total (Arikunto, 2005: 72) 
 
Uji validitas angket penelitian dilakukan terhadap 30 responden, dengan 
batasan koefisien validitas adalah rtabel = 0,361. Jika nilai r hitung > rtabel = 0,361 
maka instrumen dikatakan valid sehingga angket layak digunakan untuk penelitian 
selanjutnya. 
Berikut ini disajikan hasil analisis uji validitas variabel penelitian. 
a. Keaktifan Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka (X1) 
Hasil uji validitas terhadap 15 nomor item variabel Keaktifan 
Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka diketahui terdapat 1 item yang 
tidak valid yaitu item nomor 14 karena rhitung < rtabel, sehingga terdapat empat 
belas nomor item yang valid karena rhitung > rtabel, sehingga layak untuk 
digunakan pada penelitian ini, dengan hasil perhitungan sebagai berikut . 
Tabel 3.1  
Keaktifan Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka (X1) 
No. Item rhitung rtabel Keterangan 
X1.1 0,653 0,361 Valid 
X1.2 0,698 0,361 Valid 
X1.3 0,471 0,361 Valid 
X1.4 0,550 0,361 Valid 
X1.5 0,786 0,361 Valid 
X1.6 0,747 0,361 Valid 
X1.7 0,656 0,361 Valid 
X1.8 0,745 0,361 Valid 
X1.9 0,480 0,361 Valid 
X1.10 0,779 0,361 Valid 
X1.11 0,825 0,361 Valid 
X1.12 0,634 0,361 Valid 




X1.14 0,160 0,361 Tidak Valid 
X1.15 0,464 0,361 Valid 
   Sumber : Data primer yang diolah, 2015 
 
b. Perhatian Orangtua (X2) 
Hasil uji validitas terhadap 15 nomor item variabel Perhatian Orangtua 
diperoleh hasil terdapat 2 item yang tidak valid yaitu item nomor 10 dan 15 
karena rhitung < rtabel, sehingga terdapat tiga belas nomor item yang valid 
karena rhitung > rtabel, sehingga layak untuk digunakan pada penelitian ini, 
dengan hasil perhitungan sebagai berikut . 
 
Tabel 3.2  
Perhatian Orangtua (X2) 
No. Item rhitung rtabel Keterangan 
X2.1 0,551 0,361 Valid 
X2.2 0,666 0,361 Valid 
X2.3 0,639 0,361 Valid 
X2.4 0,627 0,361 Valid 
X2.5 0,371 0,361 Valid 
X2.6 0,624 0,361 Valid 
X2.7 0,456 0,361 Valid 
X2.8 0,417 0,361 Valid 
X2.9 0,573 0,361 Valid 
X2.10 0,147 0,361 Tidak Valid 
X2.11 0,664 0,361 Valid 
X2.12 0,432 0,361 Valid 
X2.13 0,475 0,361 Valid 
X2.14 0,721 0,361 Valid 
X2.15 0,122 0,361 Tidak Valid 






c. Kemandirian Belajar Siswa (Y) 
Hasil uji validitas terhadap 20 nomor item variabel Kemandirian 
Belajar Siswa diperoleh hasil terdapat 2 item yang tidak valid yaitu item 
nomor 9, 13 dan 20 karena rhitung < rtabel, sehingga terdapat tujuh belas nomor 
item yang valid karena rhitung > rtabel, sehingga layak untuk digunakan pada 
penelitian ini, dengan hasil perhitungan sebagai berikut: 
 
Tabel 3.3 
Uji Validitas Prestasi Belajar (Y) 
No. Item rhitung rtabel Keterangan 
Y.1 0,619 0,361 Valid 
Y.2 0,562 0,361 Valid 
Y.3 0,472 0,361 Valid 
Y.4 0,525 0,361 Valid 
Y.5 0,420 0,361 Valid 
Y.6 0,653 0,361 Valid 
Y.7 0,472 0,361 Valid 
Y.8 0,580 0,361 Valid 
Y.9 0,040 0,361 Tidak Valid 
Y.10 0,516 0,361 Valid 
Y.11 0,566 0,361 Valid 
Y.12 0,637 0,361 Valid 
Y.13 0,150 0,361 Tidak Valid 
Y.14 0,517 0,361 Valid 
Y.15 0,379 0,361 Valid 
Y.16 0,515 0,361 Valid 
Y.17 0,604 0,361 Valid 
Y.18 0,562 0,361 Valid 
Y.19 0,769 0,361 Valid 
Y.20 0,255 0,361 Tidak Valid 





2. Uji Reliabilitas Instrumen 
 Arikunto (2002: 86) menyatakan bahwa “Suatu tes dapat dikatakan 
mempunyai reliabilitas atau taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat 
memberikan hasil yang tetap”. Uji reliabilitas dimaksudkan untuk menentukan 
tingkat konsistensi instrumen, artinya apabila instrumen diujicobakan kepada 
kelompok subjek dengan jumlah tertentu dan dilakukan berulang kali pada waktu 
yang berbeda akan secara konsisten memberi hasil yang sama.  
Kelima variabel dimaksud alternatif jawabannya menggunakan data 
interval, maka teknis yang sesuai adalah teknik Alpha Cronbach. Untuk 
melakukan uji reliabilitas, peneliti menggunakan komputer program SPSS Versi 
17.0 Windows. 
Dalam menguji reliabilitas digunakan uji konsistensi internal dengan 



























, (Arikunto, 1999: 193) 
Dimana:    r11  =  reliabilitas instrumen 
k  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
 2b  =  jumlah varian butir/item 
2
tV  =  varian total 
Kriteria suatu    instrumen penelitian dikatakan reliabel      dengan  
     menggunakan teknik ini, bila koefisien reliabilitas (r11) > 0,6. 
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel penelitian  
menunjukkan kuatnya reliabilitas. Dengan demikian seluruh uji instrumen yang 
terdiri dari validitas dan reliabilitas memenuhi persyaratan untuk dipakai dalam 
pengambilan keputusan penelitian. 















Keaktifan Mengikuti Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pramuka (X1) 
14 0,920 Reliabel 
Perhatian Orangtua (X2) 13 0,872 Reliabel 
Kemandirian Belajar Siswa (Y) 17 0,896 Reliabel 
     Sumber : Data primer diolah, 2015 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data ialah cara untuk menganalisis data yang diperoleh 
selama penelitian sehingga akan diketahui kebenarannya atas suatu permasalahan. 
Analisis data ini bertujuan untuk menguji hipotesis. Sebelum melakukan uji analisis 
dilakukan uji persyaratan dahulu. 
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui setelah perlakuan akan 
berdistribusi normal atau tidak (Sudjana, 1996: 291). Untuk uji normalitas 
data hasil tes digunakan uji Kolmogorow-Smirnov (Prosedur Explorer pada 
menu utama SPSS) dan melihat normal probability plot melalui tampilan 
output SPSS 15.0. Menurut Siegel (1997: 59) uji Kolmogorov-Smirnov 
memusatkan perhatian pada penyimpangan atau deviasi maksimum, yaitu D 
= Max [Fo(x) – Sw(x)], dengan distribusi sampling D di Ho diketahui 
normal. Keputusan uji, jika p sama atau kurang dari a, tolak Ho dan jika p 
lebih dari a, terima Ho. 
Adapun metode normal probability plot membandingkan distribusi 
komulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi komulatif dari distribusi 
normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal. Jika 
distribusi data adalah normal, maka garis yang menggambarkan data 





b. Uji Kesamaan Varian (Homoskedastisitas) 
Keadaan heteroskedastisitas lawan dari homoskedastisitas. Dalam 
penelitian ini pengujian heterokedastisitas menggunakan uji Glejser. Uji 
glejser yaitu pengujian dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap 
variabel independen. Jika nilai probabilitas signifikansinya di atas 
kepercayaan 5%, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung 
adanya heteroskedastisitas, dengan persamaan regresinya adalah: Absolut U 
= a + b1X1 + b2X2  
c. Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritas adalah suatu hubungan yang sempurna (atau 
mendekati sempurna) antara beberapa atau semua variabel bebas (Kuncoro, 
2001: 114). Jika di antara variabel bebas terdapat multikolinearitas 
sempurna, akibatnya penaksir-penaksir kuadrat terkecil tidak bisa 
ditentukan. Multikolinearitas digunakan untuk menunjukkan adanya 
hubungan linier diantara dua variael bebas atau lebih dalam model regresi. 
Penggunaan multikolinearitas di sini dimaksudkan untuk menunjukkan 
adanya derajat kolinearitas yang tinggi diantara variabel bebas. Adanya 
multikolinieritas dapat dilihat dari tolerance value atau variance inflation 
factor (VIF). Batas dari tolerance value adalah 0,1 sehingga apabila 
tolerance value dibawah 0,1 maka terjadi multikolinieritas. Sedangkan 
variance inflation factor (VIF) merupakan kebalikan dari tolerance value, 
karena VIF = 1/tolerance. Batas VIF adalah 10 jika nilai VIF diatas 10 maka 
terjadi multikolinieritas (Ghozali, 2002 : 56). 
d. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model 
yang digunakan sudah benar atau tidak. Apakah fungsi yang digunakan 
dalam suatu empiris sebaiknya berbentuk linear, kuadrat atau kubik 
(Ghozali, 2002: 80). Dengan uji ini akan diperoleh informasi apakah model 
empiris sebaiknya linear, kuadrat, atau kubik. Ada beberapa metode yang 
dilakukan untuk melakukan pengujian linearitas, tetapi dalam penelitian 
untuk melakukan pengujian linearitas menggunakan metode Lagrange 




dikembangkan oleh Engle (1982). Estimasi dengan uji ini bertujuan untuk 
mendapatkan nilai χ2hitung atau (n × R
2
). Langkah-langkah pengujiannya 
adalah. 
1) Meregresikan persamaan awal 
Y = a + b1X1 + b2X2 + ei 
2) Jika dianggap persamaan awal tersebut yang benar spesifikasinya, maka 
nilai residualnya harus dihubungkan dengan nilai kuadrat variabel bebas, 
sehingga persamaan menjadi. 
U = a + b1X1 + b2X2  + ei 
3) Dapatkan nilai R2 untuk menghitung χ2hitung 
Jika χ2hitung > χ
2
tabel, maka hipotesis yang menyatakan model linear 
ditolak, atau sebaliknya jika χ2hitung < χ
2
tabel, maka hipotesis yang 
menyatakan model linear diterima. 
2. Uji Hipotesis 
Teknik analisis tersebut digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini 
yang bertujuan untuk mencari korelasi antara variabel bebas dengan variabel 
terikat, digunakan teknik analisis regresi linier ganda, adapun langkah-
langkahnya: 
a. Hipotesis pertama dan  kedua 
Hipotesis pertama dan kedua dilakukan pengujian dengan cara sebagai 
berikut: 
1) Mencari persamaan garis regresi dengan koefisien 1 dan 2 dicari 
dengan simultan persamaan simultan. 
Y = a + b1X1 + b2X2  
2) Mencari koefisien korelasi antara kriterium Y dengan prediktor X1, dan X2,  
dengan rumus product moment: 
(1) Koefisien korelasi X1 dengan Y dengan rumus : 
  
(Karl Pearson dalam Muhidin dan Abdurahman, 2007: 225) 
Keterangan:  




N = Jumlah sampel 
  = Jumlah produk X 
   = Jumlah produk Y 
 = Jumlah produk X1 dengan Y 
  = Jumlah produk kuadrat X1 
   = Jumlah kuadrat produk Y 
Kriteria pengujian apabila rX1Y > r tabel maka antara X1 dan Y ada 
korelasi yang berarti. 
(2) Koefisien korelasi X2 dengan Y dengan rumus: 
   
Keterangan 
rx2Y = Koefisien korelasi antara Y dan X1 
N = Jumlah sampel 
  = Jumlah produk X1 
  = Jumlah produk Y 
 = Jumlah produk X1 dengan Y 
  =Jumlah produk kuadrat X1 
     = Jumlah kuadrat produk Y 
Kriteria pengujian apabila rX2Y > r tabel maka antara X2 dan Y 
ada korelasi yang berarti. 






b. Hipotesis Ketiga 
Hipotesis ketiga dilakukan pengujian dengan cara sebagai berikut:  
1) Mencari persamaan garis regresi dengan koefisien 1 dan 2 di cari 
dengan mencari persamaan simultan. 
Y = 1X1 + 2X2 + 0  
a)  - 1  + 2  
b)  – 2  + 1  
2) Mencari koefisien korelasi antara  kriterium Y dengan prediktor X1 dan 




ry(12) = Koefisien korelasi antara y dan X1 dan X2 
1 = Koefisien prediktor X1 
2 = Koefisien prediktor X2 
∑X1Y = Jumlah produk antara X1 dan Y 
∑X2Y = Jumlah produk antara X2 dan Y 
∑Y2 = Jumlah kuadrat kriterium Y 
Kriteria pengujian apabila rY(12) > r tabel maka antara X1 dengan X2 dengan 
Y ada korelasi yang berarti. 








SIMPULAN, IMPLIKASI   DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara antara keaktifan mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka dengan kemandirian belajar siswa di SDN 1 Colo 
Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus diperoleh nilai rx1y = 0,651 dan p < 0,05 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara keaktifan mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka dengan kemandirian belajar siswa di SDN 1 Colo 
Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus, artinya semakin tinggi keaktifan mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka maka semakin tinggi pula kemandirian belajar 
siswa, sebaliknya semakin rendah keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka maka semakin rendah pula kemandirian belajar siswa. 
2. Terdapat hubungan yang signifikan antara perhatian orang tua dengan kemandirian 
belajar siswa di SDN 1 Colo Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus diperoleh nilai rx2y 
= 0,595 dan p < 0,05 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
perhatian orangtua dengan kemandirian belajar siswa di SDN 1 Colo Kecamatan 
Dawe Kabupaten Kudus, artinya semakin tinggi perhatian orangtua pada siswa 
maka semakin tinggi pula kemandirian belajar siswa, sebaliknya semakin rendah 
perhatian orangtua pada siswa maka semakin rendah pula kemandirian belajar 
siswa. 
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara keaktifan mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka dan perhatian orangtua dengan kemandirian belajar siswa 
di SDN 1 Colo Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus, diperoleh nilai Ry12 = 0,771 
dan p < 0,05 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka dan perhatian orangtua 




1. Keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka mempunyai pengaruh yang 




Kabupaten Kudus. Hal ini berarti perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan 
partisipasi siswa untuk ikut dalam kegiatan ekstrakurikuler di sekolah sesuai dengan 
minat siswa masing-masing agar tercipta kegiatan yang menyenangkan dan 
berdampak positif terhadap kemandirian belajar siswa. Kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka merupakan suatu kegiatan yang di dalamnya dididik untuk belajar mandiri 
sehingga sangat membantu siswa dalam meningkatkan kemandirian belajarnya. 
2. Peran dan perhatian orang tua dapat  diartikan  sebagai  kesadaran  jiwa  orang  tua 
untuk  memberikan  bimbingan  belajar  di  rumah,  mendorong  untuk  belajar, 
memberikan  pengawasan,  memberikan  pengarahan  pentingnya  belajar,  dan 
memperhatikan  kebutuhan-kebutuhan  alat  penunjang  pelajaran.  Bentuk  
perhatian orang  tua  terhadap  anak  dapat  berupa  bimbingan  dan  nasihat,  
pengawasan terhadap  belajar  anak,  pemberian  motivasi  dan  penghargaan,  serta  
pemenuhan kebutuhan belajar anak. Faktor perhatian orang tua merupakan salah 
satu faktor yang dapat mempengaruhi terbentuknya kemandirian belajar siswa. 
Salah satunya adalah perhatian orang tua. Karena perhatian merupakan salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar, maka perhatian orang tua terhadap 
pembentukan kemandirian belajar siswa senantiasa harus ditingkatkan. 
 
C. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas dan besarnya sumbangan efektif keaktifan 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka sebesar 33,56 % dan perhatian orang 
tua sebesar 25,82 % dalam membentuk kemandirian belajar siswa, total sumbangan 
efektif keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka dan perhatian orang 
tua terhadap kemandirian belajar siswa sebesar 59,38 % , maka ketiga variabel 
tersebut patut menjadi perhatian  bagi siswa, guru dan orang tua siswa agar prestasi 
belajar siswa dapat tercapai secara maksimal.  
Berdasarkan kesimpulan dan besarnya sumbangan efektif keaktifan 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka dan perhatian orang tua dengan 
kemandirian belajar siswa, maka dikemukakan beberapa saran, yaitu: 




 Siswa sebaiknya mengikuti salah satu ekstrakurikuler yang ada di 
sekolah, terutama ekstrakurikuler pramuka agar siswa memiliki kemandirian 
belajar yang lebih baik, dan dapat berpengaruh terhadap hasil belajar yang baik. 
2. Bagi Guru SD 1 Colo Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus 
 Guru sebaiknya menghimbau kepada semua orang tua murid agar 
memberikan perhatian kepada anak-anaknya sehingga memiliki kemandirian 
belajar yang bagus 
3. Bagi Orang Tua Siswa SD 1 Colo Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus 
 Orang tua siswa sebaiknya selalu berupaya meningkatkan perhatian 
terhadap perkembangan anaknya agar memiliki kemandirian belajar yang lebih 
baik sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil belajar yang baik. 
4. Bagi peneliti yang akan datang 
 Bagi peneliti yang akan datang diharapkan untuk dapat lebih 
memperhatikan melihat faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap 
kemandirian belajar siswa, agar diperoleh hasil yang saling melengkapi terhadap 
penelitian yang berkaitan dengan hasil belajar siswa. 
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